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ABSTRAK

BULAN KEMERDEKAAN, 021115233. Pengaruh Kinerja Keuangan Perbankan Terhadap Harga
Saham Biasa Sub Sektor Perusahaan Perbankan Pada Indeks Kompas 100 Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2017, di bawah bimbingan Ketua Komisi Pembimbing YUDHIA
MULYA, serta Anggota Pembimbing CHAIDIR. 2019.

Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan pengaruh kinerja keuangan perbankan (Capital
Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On
Assets (ROA)) terhadap harga saham biasa.

Penelitian mengenai pengaruh Kinerja keuangan perbankan (Capital Adequancy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) terhadap
harga saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2017. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang tersedia di
situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), sedangkan jenis data yang digunakan merupakan
data kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling, sehingga di dapat 6 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini. Pengolahan data menggunakan software E-Views 8. Metode analisis yang digunaka adalah metode
analisis regresi data panel, dengan model regresi yang memenuhi uji asumsi klasik. Sedangkan untuk
menguji hipotesis digunakan Uji F (simultan) dan Uji t (Parsial) dengan tingkat kepercayaan sebesar
5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan telah memenuhi uji
asumsi Kklasik sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian. Hasil Uji F menunjukkan bahwa uji
f-statistik sebesar 10.22793 dengan probabilitas 0.000021. Nilai signifikan F (0.000021 < 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Assers (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil uji t menunjukkan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR) dengan nilai
koefisien positif sebesar 53148.38 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000. Nilai probabilitas uji t
(0.0000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR) secara parsial
berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan Non Performing Loan (NPL) dengan nilai
koefisien regresi negatif sebesar —36830.65 dan nilai probabilitas sebesar 0.4910. Nilai probabilitas
uji t (0.4910 > 0.05), Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan nilai koefisien regresi positif
sebesar 7726.316 dan nilai probabilitas sebesar 0.1918. Nilai Probabilitas uji t (0.1918 > 0.05), dan
Return On Assets (ROA) dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 103397.2 dan nilai probabilitas
sebesar 0.0588. Nilai Probabilitas uji t (0.0588 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Kata Kunci: CAR, NPL, LDR, ROA, Harga Saham
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ABSTRACK

BULAN KEMERDEKAAN, 021115233. The Influence of Banking Financial Performance on Common
Stock Prices in the Banking Company Sub Sector in the Kompas 100 Index Listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2012-2017 Period, under the guidance of the Chairperson of the YUDHIA
MULYA Advisory Committee, as well as the CHAIDIR Advisory Member. 2019.

This research is intended to explain the effect of financial performance of banks (Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Return On
Assets (ROA) to ordinary stock prices.

Research on the effect of financial performance of banks (Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Return On Assets (ROA) to the price
of ordinary shares in the banking company sub sector in the Kompas 100 Index listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2017. The data used is secondary data available on the
official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id), while the type of data used is
quantitative data. The method used in sampling is to use the purposive sampling method, so that 6
companies can be sampled in this study. Processing data using software E-Views 8. The analytical
method used is a panel data regression analysis method, with a regression model that meets the
classic assumption test. While to test the hypothesis used the F test (simultaneous) and t test (Partial)
with a confidence level of 5%.

The results showed that all variables used had met the classical assumption test so that it was
feasible to be used in the study. The F Test results indicate that the f-statistical test is 10.22793 with a
probability of 0.000021. Significant value F (0.000021 <0.05), so it can be concluded that the Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) and Return On
Assers (ROA) simultaneously have a significant effect on stock prices. The results of the t test show
that the Capital Adequacy Ratio (CAR) with a positive coefficient value of 53148.38 and a probability
value of 0.0000. Probability value of t test (0.0000 <0.05), so it can be concluded that Capital
Adequancy Ratio (CAR) partially has a positive effect on stock prices. While the Non Performing
Loan (NPL) with a negative regression coefficient of -36830.65 and a probability value of 0.4910.
Probability value of t test (0.4910> 0.05), Loan to Deposit Ratio (LDR) with positive regression
coefficient value of 7726.316 and probability value of 0.1918. Probability value of t test (0.1918>
0.05), and Return On Assets (ROA) with a positive regression coefficient of 103397.2 and a
probability value of 0.0588. Probability value of t test (0.0588> 0.05), so it can be concluded that Non
Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Return On Assets (ROA) partially have
no effect on stock prices.

Keywords: CAR, NPL, LDR, ROA, Stock Price
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurut Undang-Undang Rl nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
(Pasal 1 ayat 2), Bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup orang banyak. Bank berfungsi sebagai perantara
keuangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana (kreditur)
dan pihak yang kekurangan atau membutuhkan dana (debitur) dalam bentuk
kredit dan produk perbankan lainnya. Kunci atau dasar utama kegiatan bank
adalah kepercayaan (trust). Bank harus menjaga kepercayaan para investor dan
calon investor yaitu dengan memberikan kepastikan bahwa kinerja bank dalam
kondisi baik, salah satunya yaitu dengan melakukan analisis kinerja keuangan.

Perbankan di Indonesia sedang dihadapkan pada berbagai masalah. Salah
satunya, kenaikan 7-Day Reverse Repo Rate (7-DRRR). Pada Mei-Juni 2018,
Bank Indonesia (BI) sudah menaikkan suku bunga acuan ini sebanyak 75 basis
points (bps). Kenaikan bunga acuan ini akan me mpengaruhi bisnis perbankan. 7-
DRR akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Padahal pertumbuhan
ekonomi sangat mempengaruhi permintaan kredit. Kenaikan 7-DRR mendorong
bank menaikkan bunga deposito dan bunga kredit. Ketika pertumbuhan ekonomi
lemah maka permintaan kredit akan melemah. Kenaikan bunga kredit juga akan
membuat bank menghadapi kenaikan rasio kredit bermasalah atau Non
Performing Loan (NPL). Masalah lain, pengelolaan likuiditas. Bila melihat rasio
intermediasi perbankan atau Loan to Deposit Ratio (LDR) hampir semua besar
papan atas menghadapi likuiditas yang ketat. Rata-rata LDR perbankan sudah
mencapai 92%. Artinya, likuiditas yang bisa dikelola perbankan tinggal 8% dari
total dana pihak ketiga (DPK). Dari bank umum kegiatan usaha (BUKU) IV atau
bermodal inti di atas Rp 35 triliun, hanya Bank BCA dan Bank BNI yang
memiliki likuiditas memadai. Berdasarkan laporan bulan Mei 2018, LDR BCA
mencapai 69,81% dan LDR BNI 86,52%. Bank yang punya LDR tinggi atau
sedang berjuang mengelola likuiditas adalah Bank Mandiri yang memiliki LDR
Mei sebesar 92,61%, LDR Bank BRI 96,1%, LDR Bank CIMB Niaga 94,01%,
LDR Bank Danamon 96,41%, LDR Bank Panin 98,84% dan LDR BTN 104,01%.
Sebelum Gubernur Bank Indonesia (Bl) Perry Warjiyo mengatakan bank tidak
memiliki masalah pada likuiditas. Alasannya, Bl akan menaikkan suku bunga
acuan yang membuat imbal hasil meningkat. Kenaikan suku bunga acuan akan
membuat bunga deposito naik sehingga masyarakat mau mengendapkan dana di
bank. Bank juga masih memiliki likuiditas yang disimpan di Bl. Hingga Juni



2018 dana yang mengendap di BI mencapai Rp 306,22 triliun. Bank juga masih
bisa mengumpulkan dana dari pasar modal untuk membiayai kredit. Namun, saat
ini bank harus menawarkan kupon yang tinggi karena 7-DRRR sudah naik 75
bps. (sumber: cnbcindonesia.com).

Perbankan merupakan salah satu industri yang ikut serta dalam pasar
modal. Perbankan sangat berperan bagi perekonomian Indonesia, karena sektor
perbankan merupakan salah satu sektor yang banyak diminati oleh investor
dalam melakukan kegiatan investasi. Industri perbankan memiliki peran penting
dalam perekonomian yaitu sebagai lembaga keuangan yang menyalurkan dana
dari pihak-pihak yang kelebihan dana ke perusahaan yang memerlukan dana
untuk pengembangan usahanya. Kinerja bank selalu terjaga dengan baik,
sehingga nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga di pasar sekunder akan ikut
naik. Menurut Nino, Murni, dan Tumiwa (2016) dalam jurnalnya menyatakan
jika harga saham mengalami peningkatan menandakan adanya manajemen yang
baik dari perusahaan sehingga akan lebih menarik buat para investor untuk
membeli saham tersebut.

Unit Analisis dari penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan sampel perusahaan perbankan yang
tergabung dalam Indeks Kompas 100. Indeks Kompas 100 dipilih sebagai objek
penelitian karena merupakan kumpulan dari 100 perusahaan yang teraktif di
Bursa Efek Indonesia. Salah satu kriteria pemilihan perusahaan yang masuk
Indeks Kompas 100 adalah perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang
kuat, yang terlihat dari tingginya kapasitas pasar serta nilai dan frekuensi
transaksi yang terbesar. Faktor Kkinerja keuangan tersebut dapat memberikan
gambaran mengenai kekuatan suatu perusahaan untuk bertahan, terlebih ketika
dihempas krisis ekonomi.

Sektor perbankan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan perekonomian di Indonesia. Karena sektor perbankan memiliki
peran sebagai sumber pembiayaan industri dalam negeri. Hal tersebut mendorong
kegiataan investasi di Indonesia semakin meningkat. Menurut Putu dan Sayu
(2016) bank sebagai salah satu lembaga keuangan, memberikan pengaruh dan
kontribusi dalam peningkatan iklim investasi Indonesia. Pengaruh dan kontribusi
bank dalam meningkatkan iklim investasi di Indonesia dapat dilihat dari
fungsinya dalam pembangunan suatu negara.

Dilihat dari berbagai penelitian yang pernah di lakukan oleh Purnamasari
dan Nuraina (2017), Polii, Saerang, dan Mandagie (2014), Harahap, dan
Hairunnisah (2017), dan Indiani dan Dewi (2016), harga saham perusahaan
perbankan tidak sesuai dengan perkembangan atau perubahan atas Kkinerja
keuangan perbankan. Hal tersebut di karenakan adanya faktor-faktor eksternal,
yaitu kondisi makroekonomi. Variabel makroekonomi perlu diperhatikan karena
variabel makroekonomi memperngaruhi operasi perusahaan sehari-hari. Adapun




perkembangan harga saham perusahaan Sub Sektor Perbankan 2012-2017
sebagai berikut :

Tabel 1.1 Perkembangan Rata-Rata Harga Saham Biasa Perusahaan

Perbankan yang Tergabung Dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2012-2017 (dalam Rupiah).

Harga Saham

No Kode Nama Perusahaan Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 | BBNI .'?SEkNegara'”dO“es'a 3848 | 4470 | 5347 | 5498 | 5301 | 7,454 | 5614
2 | Bpri | BankRakyatindonesia | ) aa0 | 1591 | 9131 | 2219 | 2265 | 3,018 | 2251
(Persero) Thk
3 | ppyN | Bank TabunganNegara |y 5/7 | 9160 | 1120 | 1182 | 1,808 | 2,813 | 1,619
(Persero) Thk
4 | BMRI EgEkMa”d'” (Persero) | s g5o | 4166 | 5068 | 4944 | 5209 | 6,727 | 5223
BBCA | Bank Central Asia Tbk | 8,117 | 10,215 | 11,844 | 13,331 | 14,331 | 19,073 13,759
BDMN | Bank Danamon Thk 5623 | 5020 | 4,140 | 3,841 | 3,712 | 5,453 4,433
Rata-rata 4,029 | 4,443 | 4,942 | 5169 | 5438 | 7,423 5,483
Sumber : finance.yahoo.com, data diolah 2018
Rata-rata Harga Saham Biasa
8.000 7.423
7.000
5.000 4.029 4.443 o e
4.000 G
3.000
2.000
1.000
0
2012 2013 2014 2015 2016 2017
Gambar 1.1

Trend Harga Saham Pertahun
Periode 2012-2017

Berdasarkan Tabel dan Grafik di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
rata-rata harga saham perusahaan perbankan pada indeks kompas 100 periode
2012-2017 mengalami pergerakan yang meningkat. Dan dari hasil penelitian
rata-rata harga saham sebesar Rp. 5,483 dapat diketahui bahwa perusahaan
perbankan yang memiliki rata-rata harga saham dibawah rata-rata penelitian
adalah BBRI, BBTN, BMRI, dan BDMN. Sedangkan perusahaan yang di atas
rata-rata penelitian adalah BBNI, dan BBCA. Sehingga dapat diketahui bahwa
selama tahun 2012-2017 rata-rata harga saham perusahaan Perbankan pada
Indeks Kompas 100 yang terdaftar di BEI mengalami suatu pergerakan kenaikan
dari tahun ketahunnya. Adapun rata-rata harga saham di bawah rata-rata pertahun




yaitu pada tahun 2012-2016. Dan rata-rata harga saham diatas rata-rata pertahun
yaitu pada tahun 2017. Adapun teori menurut Fahmi (2012) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham yaitu salah satunya
adalah kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap
waktunya.

Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dapat dilihat dengan
menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan ini berfungsi
sebagai ukuran dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No.13/24/DPNP rasio-rasio keuangan yang digunakan
dalam mengukur indikator-indikator tingkat kesehatan bank yaitu permodalan
yang di ukur dengan Capital Adequancy Ratio (CAR), kualitas aktiva produktif
yang dapat di ukur dengan Non Performing Loan (NPL), likuiditas yang dapat di
ukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), dan laba (rentabilitas) yang dapat di
ukur dengan ratio Return On Asset (ROA).

Pada dasarnya, semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan semakin
tinggi juga laba yang akan di peroleh dan semakin banyak keuntungan yang
dapat di nikmati oleh pemegang saham, juga semakin besar kemungkinan nilai
saham akan naik. Larasati, Isynuwardhana, dan Muslih (2017) dalam jurnalnya
mendukung pernyataan diatas bahwa pada laporan keuangan dapat terlihat
bagaimana kinerja keuangan yang baik dapat mencerminkan harga saham yang
baik.

Namun demikian, dalam kenyataannya kinerja keuangan yang
dicerminkan oleh rasio-rasio yang akan diteliti tidak selalu berbanding lurus
dengan harga sahamnya. Berikut aspek-aspek dalam kriteria kinerja keuangan
perbankan yang saya teliti, diantaranya CAR, NPL, LDR, dan ROA. Hal ini dapat
dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut :

Tabel 1.2 Capital Adequancy Ratio (CAR) Periode 2012 — 2017

Kode Capital Adequancy Ratio (CAR) % Rata - rata
Saham | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Perusahaan
BBNI 16.7 15.20 | 16.20 | 19.50 | 19.40 | 18.50 17.58
BBRI 16.95 | 16.99 | 18.31 | 20.59 | 22.91 | 22.96 19.79
BBTN | 17.69 | 15.62 | 14.64 | 16.97 | 20.34 | 18.87 17.36
BMRI 1548 | 1493 | 16.60 | 18.60 | 21.36 | 21.64 18.10
BBCA | 14.20 | 15.70 | 16.90 | 18.70 | 21.90 | 23.10 18.42
BDMN | 18.9 17.9 17.9 19.7 20.9 22.1 19.57
Rata-rata 16.65 | 16.06 | 16.76 | 19.01 | 21.14 | 21.20 18.47
Sumber : www.idx.co.id, data diolah 2018
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2012-2017

sub sektor perbankan memiliki nilai CAR diatas 8%. Dimana hal tersebut sesuai
dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.15/POJK.03/2017
dikatakan sehat apabila bank memiliki rasio CAR minimal 8%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa perusahaan perbankan dapat dikatakan baik atau sehat dalam
mengukur permodalan bank dan cadangan penghapusan dalam menanggung
perkreditan, terutama resiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih. Dengan
kondisi permodalan yang kuat tersebut sangat memungkinkan bank untuk terus
tumbuh mengembangkan usahanya. Adapun dari data tersebut terdapat rata-rata
penelitian yaitu sebesar 18.47%, dan terdapat 3 perusahaan yang memiliki rata-
rata CAR di bawah rata-rata penelitian sebesar 18.47% perusahaan bank tersebut
yaitu BBNI (17.58%), BBTN (17.36%), BMRI (18.10%), dan BBCA (18.42%).
Sedangkan perusahaan bank lainnya memiliki rata-rata CAR di atas penelitian,
yaitu BBRI (19.79%), dan BDMN (19.57%).

Dan berdasarkan rata-rata pertahun periode 2012-2017, terdapat rata-rata
CAR pertahun yang memiliki nilai di bawah rata-rata pada tahun 2013. Adapun
suatu fenomena gap yang terjadi pada CAR terhadap harga saham yaitu telah
terjadi di tahun 2013 yang menunjukkan adanya penurunan CAR dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 16.06%, sedangkan pada harga saham di tahun 2013
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 4,443. Hal
tersebut bertentangan dengan teori Herman Darmawai (2011:99) yang
menyatakan bahwa Semakin tinggi CAR semakin baik Kinerja suatu bank.
Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja bank. Sehingga dengan nilai CAR semakin baik akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi, oleh karena itu
kemungkinan harga saham akan naik juga.

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Polii, Saerang,
dan Mandagie (2014) menunjukkan hasil bahwa CAR tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.



Sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Fahlevi,
Asmapane, dan Oktavianti (2018), Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018), Harahap,
dan Hairunnisah (2017), Nino, Murni, dan Tumiwa (2016), Djamaluddin,
Arisandy, dan Djumarno (2018), dan Endri (2018) menunjukkan hasil penelitian
bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan di sektor perbankan.

Tabel 1.3 Non Performing Loan (NPL) Periode 2012 — 2017

No Kode Non Performing Loan (NPL) % Rata - rata

Saham | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Perusahaan
1 BBNI 0.8 | 0.50 | 0.40 | 0.90 | 0.40 0.70 0.62
2 BBRI 1.78 | 1.55 | 1.69 | 2.02 | 2.03 2.10 1.86
3 BBTN | 3.12 | 3.04 | 2.76 | 211 | 1.85 1.66 2.42
4 BMRI 0.37 | 0.37 | 0.44 | 0.60 | 1.38 1.06 0.70
5 BBCA | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 0.30 0.40 0.25
6 BDMN 0.2 11 1.3 19 1.8 1.8 1.35
Rata-rata 1.08 | 1.13 | 1.13 | 1.29 | 1.29 1.29 1.20

Sumber: www.idx.co.id, Data diolah 2018
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2012-2017

sub sektor perbankan memiliki nilai NPL dibawah 5%. Dimana hal tersebut
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.15/POJK.03/2017
menjelaskan bahwa bank umum diharapkan untuk memiliki rasio NPL kurang
dari 5%. Hasil tersebut menunjukan bahwa perusahaan perbankan dapat
dikatakan baik atau sehat dalam penyaluran kredit. Semakin tinggi ratio NPL,
mencerminkan kinerja penyaluran kredit bank tidak baik sehingga kredit
bermasalah bank menjadi cukup tinggi. Semakin kecil NPL maka semakin kecil
pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank (Ahmad, 2016:19). Dengan
begitu, NPL yang rendah mampu meningkatkan harga saham menjadi tinggi,
dikarenakan NPL yang rendah dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk
berinvestasi. Adapun dari data tersebut terdapat rata-rata penelitian yaitu sebesar
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1.20%, dan 3 perusahaan yang memiliki rata-rata NPL lebih baik dari rata-rata
penelitian yaitu BBNI (0.62%), BMRI (0.70%) dan BBCA (0.25%). Sedangkan 3
perusahaan lainnya memiliki rata-rata NPL tidak lebih baik dari rata-rata
penelitian yaitu BBRI (1.86%), BBTN (2.42%), dan BDMN (1,35%).

Dan berdasarkan rata-rata pertahun periode 2012-2017, terdapat rata-rata
NPL pertahun yang memiliki nilai di atas rata-rata pada tahun 2015-2017.
Adapun suatu fenomena gap yang terjadi pada NPL terhadap harga saham yaitu
telah terjadi di tahun 2015-2017 yang menunjukkan adanya peningkatan NPL
yaitu sebesar 1.29% berturut-turut selama 3 tahun , sedangkan pada harga saham
di tahun 2015-2017 mengalami peningkatan juga secara terus menerus Yyaitu
tahun 2015 (Rp.5,169), 2016 (Rp. 5,438) dan 2017 (Rp. 7,423). Hal tersebut
bertentangan dengan teori Ahmad (2016:19) yang menyatakan bahwa, Semakin
kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak
bank. Dengan begitu, NPL yang rendah mampu meningkatkan harga saham
menjadi tinggi, dikarenakan NPL yang rendah dapat meningkatkan kepercayaan
investor untuk berinvestasi.

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Larasati,
Isynuwardhana, dan Muslih (2017), menunjukkan hasil pengujian bahwa NPL
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
di sektor perbankan.

Sedangkan hasil penelitian sebelumnya vyang dilakukan oleh
Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), menunjukkan hasil penelitian
bahwa NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan di sektor perbankan.

Tabel 1.4 Loan to Deposit Ratio (LDR) Periode 2012 - 2017

Kode Loan to Deposit Ratio (LDR) % Rata - rata

Saham | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Perusahaan
BBNI | 775 | 85.30 | 87.80 | 87.80 | 90.40 | 85.60 85.73
BBRI |79.85| 8854 | 81.68 | 86.88 | 87.77 | 88.13 85.48
BBTN | 100.9 | 104.42 | 108.86 | 108.78 | 102.66 | 103.11 104.79
BMRI | 77.66 | 82.97 | 82.02 | 87.05 | 85.86 | 87.16 83.79
BBCA | 68.60 | 75.40 | 76.80 | 81.10 | 77.10 | 78.20 76.20
BDMN | 100.7 | 95.1 92.6 875 | 91.0 93.3 93.37

Rata-rata 84.20 | 88.62 | 88.29 | 89.85 | 89.13 | 89.25 88.23
Sumber: www.idx.co.id, Data diolah 2018
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2012-2017

sub sektor perbankan memiliki nilai rata-rata sebesar 88.23%. LDR yang rendah
mencerminkan dana yang dihimpun oleh bank tidak maksimal ditanamkan dalam
bentuk kredit, sehingga tidak akan menghasilkan rentabilitas yang maksimal.
Demikian juga sebaliknya, apabila LDR terlalu tinggi akan mencerminkan bahwa
seluruh dana masyarakat yang dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit sehingga
dapat menghasilkan keuntungan maksimal, namun akan dapat mengganggu
likuiditas bank apabila terjadi penarikan dana masyarakat. Oleh karena itu LDR
bank perlu dijaga untuk menghasilkan rentabilitas yang baik namun tetap
memperhatikan faktor likuiditas. Adapun dari data tersebut terdapat perusahaan
yang memiliki rata-rata LDR yang berada di atas rata-rata yaitu BBNI (85.73%),
BBRI (85.48%), BBTN (104.76%), BMRI (83.79%), dan BDMN (93.37%).
Sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata LDR di bawah rata-rata yaitu
BBCA (76.20%).

Dan berdasarkan rata-rata pertahun periode 2012-2017, terdapat rata-rata
LDR pertahun yang mengalami penurunan yaitu pada tahun 2014 dan 2016.
Adapun suatu fenomena gap yang terjadi pada LDR terhadap harga saham yaitu
telah terjadi di tahun 2014 dan 2016 yang menunjukkan adanya penurunan LDR
dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 (88.29%) dan 2016 (89.13%), sedangkan
pada harga saham di tahun 2014 dan 2016 mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2014 (Rp. 4,942) dan 2016 (Rp. 5,438). Hal tersebut
bertentangan dengan teori Firaus A Dunia (2013: 372) yang menyatakan bahwa,
Besarnya LDR menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. Semakin
tinggi rasio LDR, maka akan memberikan indikasi rendah kemampuan likuiditas
bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan
untuk membiayai kredit semakin besar.

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahlevi,
Asmapane, dan Oktavianti (2018), dan Polii, Saerang, dan Mandagie (2014)
yang menyatakan bahwa secara parsial LDR memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.



Sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap, dan
Hairunnisah (2017), Purnamasari dan Nuraina (2017), dan Djamaluddin,
Arisandy, dan Djumarno (2018), menunjukkan hasil penelitian bahwa LDR tidak
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di
sektor perbankan.

Tabel 1.5 Return On Asset (ROA) Periode 2012 - 2017

NG Kode Return On Asset (ROA) % Rata - rata

Saham | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Perusahaan
1 BBNI 29 | 3.40 | 350 | 260 | 2.70 | 2.70 2.97
2 BBRI 515 | 5.03 | 473 | 4.19 | 3.84 | 3.69 4.44
3 BBTN 194 | 179 | 114 | 161 | 1.76 | 1.71 1.66
4 | BMRI | 355 | 366 | 357 | 3.15 | 1.95 | 2.72 3.10
5 | BBCA | 360 | 3.80 | 3.90 | 3.80 | 4.00 | 3.90 3.83
6 BDMN 2.7 25 1.9 1.7 2.5 3.1 2.40
Rata-rata 331 | 336 | 3.12 | 2.84 | 279 | 2.97 3.07

Sumber : www.idx.co.id, Data diolah 2018
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2012-2017

sub sektor perbankan memiliki nilai rata-rata sebesar 3.07%. Rentabilitas bank
yang diukur melalui ratio ROA merupakan dampak dari ratio CAR, NPL dan
LDR. ROA mencerminkan kemampuan aset yang dimiliki oleh bank untuk
menghasilkan laba. Semakin besar rasio ROA semakin bagus karena perusahaan
dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba (Sofyan Syafri Harahap, 2009:305). Sehingga dengan
semakin baiknya posisi bank dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk
berinvestasi, dengan banyaknya investor yang berinvestasi kemungkinan pula
harga saham akan menjadi naik. Adapun dari data tersebut terdapat rata-rata
penelitian yaitu sebesar 3.07%, dan terdapat 4 perusahaan yang memiliki rata-
rata ROA diatas rata-rata penelitian yaitu BBRI (4.44%), BMRI (3.10%), dan
BBCA (3.83%). Sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata ROA dibawah
rata-rata penelitian yaitu BBNI (2.97), BBTN (1.66%), dan BDMN (2.40%).
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Dan berdasarkan rata-rata pertahun periode 2012-2017, terdapat rata-rata
ROA pertahun yang mengalami penurunan yaitu pada tahun 2014-2016. Adapun
suatu fenomena gap yang terjadi pada ROA terhadap harga saham yaitu telah
terjadi di tahun 2014-2016 yang menunjukkan adanya penurunan ROA dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2014 (3.12%), 2015 (2.84%), dan 2016 (2.79%),
sedangkan pada harga saham di tahun 2014-2016 mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 (Rp. 4,942), 2015 (Rp. 5,169) dan 2016
(Rp.5,438). Hal tersebut bertentangan dengan teori Sofyan Syafri Harahap (2009)
yang menyatakan bahwa, Semakin besar rasio ROA semakin bagus karena
perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara
efektif untuk menghasilkan laba. Sehingga dengan kemampuan bank dalam
menggunakan aset secara efektif dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk
berinvestasi, dengan banyaknya investor yang berinvestasi kemungkinan pula
harga saham akan menjadi naik.

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahlevi,
Asmapane, dan Oktavianti (2018), Indiani dan Dewi (2016), Purnamasari dan
Nuraina (2017) dan Rusli dan Dasar (2014), menunjukkan hasil penelitian bahwa
ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan di sektor perbankan.

Sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari, Yanti,
dan Zulbahri (2018), Harahap, dan Hairunnisah (2017), Yoyon Supriadi dan
Muhammad Arifin (2013) dan Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018),
menunjukkan hasil penelitian bahwa ROA tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.

Dari beberapa penelitian di atas mengenai pengaruh kinerja keuangan
perbankan terhadap harga saham telah dilakukan, namun dari banyaknya
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan tingkat kinerja keuangan perusahaan
perbankan dengan menggunakan rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap
pergerakan harga saham yang dimiliki. Banyaknya teori yang menyatakan bahwa
kondisi rasio keuangan yang baik nantinya akan membawa pengaruh yang positif
terhadap kondisi keuangan perusahaan yang juga akan berpengaruh positif
terhadap perubahan harga saham, dalam penelitian ini akan dikaji ulang sehingga
apa yang menjadi hasil penelitian nantinya akan mempertegas dan memperkuat
teori yang ada.

Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan di atas, maka judul yang
dipilih adalah “ Pengaruh Kinerja Keuangan Perbankan Terhadap Harga
Saham Biasa Sub Sektor Perusahaan Perbankan Pada Indeks Kompas 100
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017.
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1.2 ldentifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  penelitian  diatas, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: bagaimana pengaruh Capital
Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham biasa sub
sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

1.

CAR terhadap harga saham vyaitu terjadi di tahun 2013 yang
menunjukkan adanya penurunan CAR dari tahun sebelumnya yaitu
sebesar 16.06%, sedangkan pada harga saham di tahun 2013 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.4,443.

NPL terhadap harga saham vyaitu terjadi di tahun 2015-2017 yang
menunjukkan adanya peningkatan NPL yaitu sebesar 1.29% berturut-
turut selama 3 tahun , sedangkan pada harga saham di tahun 2015-2017
mengalami peningkatan juga secara terus menerus yaitu tahun 2015
(Rp. 5,169), 2016 (Rp. 5,438) dan 2017 (Rp. 7,423).

LDR terhadap harga saham yaitu terjadi di tahun 2014 dan 2016 yang
menunjukkan adanya penurunan LDR dari tahun sebelumnya yaitu
tahun 2014 (88.29%) dan 2016 (89.13%), sedangkan pada harga saham
di tahun 2014 dan 2016 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
yaitu tahun 2014 (Rp. 4,942) dan 2016 (Rp. 5,438).

ROA terhadap harga saham yaitu terjadi di tahun 2014-2016 yang
menunjukkan adanya penurunan ROA dari tahun sebelumnya yaitu
tahun 2014 (3.12%), 2015 (2.84%), dan 2016 (2.79%), sedangkan pada
harga saham di tahun 2014-2016 mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2014 (Rp. 4,942), 2015 (Rp. 5,169) dan 2016
(Rp. 5,438).

Harga Saham yaitu pada tahun 2016 yang menunjukkan rasio keuangan
NPL, LDR, dan ROA dalam kondisi yang tidak baik yaitu NPL (1.29%)
naik dari tahun sebelumnya, LDR (89.13%) turun dari tahun
sebelumnya, dan ROA (2.79%) turun dari tahun sebelumnya.
Sedangkan harga saham pada tahun 2016 mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu Rp. 5,438.

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang akan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh rasio CAR terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?
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Bagaimana pengaruh rasio NPL terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh rasio LDR terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh rasio ROA terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh rasio CAR, NPL, LDR, dan ROA secara simultan
terhadap harga saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada
Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk

memperoleh pengetahuan dan informasi yang lebih mendalam guna
menambah wawasan dari pemahaman pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap harga saham biasa sub sektor perusahaan perbankan
pada indeks kompas 100.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rasio CAR terhadap harga
saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rasio NPL terhadap harga
saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rasio LDR terhadap harga
saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rasio ROA terhadap harga
saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rasio CAR, NPL, LDR
dan ROA secara simultan terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain :
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Peneliti

Memberikan gambaran tentang pengaruh Kkinerja keuangan
terhadap harga saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada
Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017. Serta merupakan suatu peningkatan pengetahuan,
pembelajaran dan perluasan ilmu untuk menganalisis suatu
permasalahan ekonomi di Indonesia yang berkaitan dengan dunia
perbankan yang sekarang ini menjadi parameter kegiatan ekonomi
terbesar. Sehingga peneliti dapat mempraktekkan teori yang didapat
selama perkuliahan dengan menganalisa dan memecahkan masalah.

2. Pengembang limu

Diharapkan  dapat menambah  wawasan, memberikan
pemahaman dan informasi mengenai permasalahan realita yang terjadi
di Indonesia kepada para masyarakat umum terutama dalam dunia
perbankan, khususnya mengenai kinerja keuangan bank Perusahaan
Perbankan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sehingga dapat lebih memahami dan mengerti pentingnya
untuk mengetahui kondisi perbankan dan perkembangannya saat ini.

1.4.2 Kegunaan Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak
investor dalam pengambilan keputusan dalam pembelian saham yang
akan dilakukan dan sebagai gambaran mengenai prospek kinerja
perusahaan terutama pada prospek saham.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan adalah salah satu fungsi operasional
perusahaan yang sangat penting disamping fungsi operasional lainnya
seperti manajemen sumberdaya manusia, manajemen pemasaran,
manajemen operasional dan lain sebagainya. Manajemen keuangan
membicarakan pengelolaan keuangan yang pada dasarnya dapat dilakukan
baik oleh individu, perusahaan, maupun pemerintah. Berikut adalah definisi
manajemen keuangan menurut para ahli:

According to Lawrence J Gitman (2015), Management finance is
concerned with the duties of the financial manager in the business firm.
Financial managers actively manage the financial affairs of any type of
business-financial and non financial, private and public, large and small,
profit-seeking and not-for-profit. They perform such varied financial tasks
as planning, extending credit to costumer, evaluating proposed large
expenditures, and raising maney to fund the firm’s operation.

According to C. Paramasivan & T. Subramanian (2008), Financial
management is an integral part of overall management. It is concerned with
the duties of the financial managers in the business firm.

Menurut Bambang Riyanto (2013), Manajemen keuangan adalah
Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan
dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut.

Berdasarkan kutipan-kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Keuangan adalah ilmu yang membahas, mengkaji, dan
menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dalam
mempergunakan sumberdaya perusahaan dengan secara efektif dan efisien
berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset dalam
usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta
usaha untuk mengalokasikan dana tersebut.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari keputusan umum yang
harus dilakukan oleh suatu perusahaan.

According to Subhash Chandra Das (2013) “The finance function
is reffered to as procurement of funds and their effective utilisation in the
business. The financial manager has to play a major role in planning a
business concern’s need for fund, raising the necessary funds, and the
putting them to effective use, in this sense, finance funcion covers:

14
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a) Financial Planning

b) Forecasting of cast receipts and distribusements

¢) Realizing of fund

d) Use and allocation

e) Financial control

According to Khan MY (2008), Fungsi Manajemen Keuangan

yaitu:

1. The investment decision
The investment relates to the selection of asset in which funds will be
invested by a firm. The asset which can be acquired fall into two broad
groups: long term asset which yield a return over a period of time in
future, short term or current asset, defines as those asset which in the
normal course of business are convertible into cash without diminution
in value, usually within a year.

2. Financing decision
The second Major decision involved in financial management is the
financing decision. The investment decision is broadly concerned with
the asset-mix or the composition of the asset of a firm. The concern of
the financing decision is with the financing-mix or capital structure or
leverage.

3. Dividend policy decision

The third major decision area of financial management is the decision
relating to the dividend policy. The dividend decision should be
analysed in relation to the financing decision of a firm.

Menurut Harjito dan Martono (2013) terdapat tiga fungsi manajemen

keuangan yaitu:

1)

2)

Keputusan investasi

Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva apa
yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi ini
merupakan keputusan yang paling penting diantara ketiga keputusan
yang ada. Hal ini karena keputusan investasi ini berpengaruh secara
langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan aliran kas
perusahaan untuk waktu-waktu yang akan datang. Rentabilitas
investasi (return on investment) merupakan kemampuan perushaan
memperoleh laba yang dihasikan dari investasi.
Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan menyangkut beberapa hal vyaitu
keputusan mengenai ketepatan sumber dana yang diperlukan untuk
membiayai investasi dan penetapan tentang perimbangan
pembelanjaan yang terbaik atau sering disebut struktur modal yang
optimum.
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3) Keputusan Pengelolaan Asset

Manajer keuangan bersama manajer-manajer lain di
perusahaan bertanggung jawab terhadap berbagai tingkatan operasi
dari aset-aset yang ada. Pengalokasian dana digunakan untuk
pengadaan dan pemanfaatan aset menjadi tanggung jawab manajer
keuangan. Tanggung jawab tersebut menuntut manajer keuangan
lebih memperhatikan pengelolaan aktiva lancar dari pada aktiva tetap.
manajer keuangan yang konservatif akan mengalokasikan dananya
sesuai dengan jangka waktu aset yang didanai.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa suatu fungsi
manajemen keuangan merupakan suatu keputusan yang berkaitan dengan
keputusan investasi, pendanaan, pengelolaan aset dan kebijakan dividen
karena suatu manajer keuangan perlu mengelola sumber dana perusahaan
dengan se-efektif mungkin agar menjaga suatu nilai ekonomis suatu
perusahaan. Sehingga perusahaan akan terus berjalan sampai tercapainya
suatu tujuan perusahaan.

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengelola atau memperoleh dana secara efektif dan efisien demi mencapai
suatu tujuan suatu perusahaan. Tujuan suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan kepercayaan dan kemakmuran para pemilik dan pemegang
saham.

According to Block and Hirt (2009), The goal of financial
management is to earn the highest possible profit for the firm, to draw back
to the timing maximizing the almost imposible basic of accurately
measuring the key variable in this case namely profit.

Menurut Edy Sutrisno (2012), Tujuan manajemen keuangan adalah
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham dan memaksimumkan
laba.

Menurut Dermawan Sjahrial (2012) Tujuan manajemen keuangan
adalah “memaksimalkan kemakmuran para pemilik perusahaan/ para
pemegang saham”. Tujuan ini dapat diwujudkan dengan cara
memaksimumkan harga saham (biasa) perusahaan. Peran manajer keuangan
dalam memaksimumkan haraga saham adalah dengan mempengaruhi
faktor-faktor sebagai berikut:

1) Laba per lembar saham (Earning Per Share) masa yang akan datang.

2) Ketepatan waktu (Timing) dari arus penghasilan.

3) Risiko dari penghasilan yang diproyeksikan

4) Cara memperoleh sumber dana untuk perusahaan: utang atau modal
sendiri

5) Kebijakan deviden.
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Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
manajemen keuangan adalah aktivitas untuk memperoleh laba dan
memaksimumkan nilai perusahaan dengan cara memperoleh dana,
menggunakan dana dan mengelola aset secara efisien.

2.2 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan didefinisikan sebagai prestasi manajemen dalam
mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan keuntungan dan meningkatkan
nilai perusahaan. Evaluasi Kkinerja keuangan perusahaan biasanya dapat
digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan. Indikator kinerja akan
dicerminkan oleh rasio keuangan.

According to McGuigan (2012), The evaluation of financial performance
involves a series of techniques that can be used to help identify the strengths and
weaknesses of a firm.

Menurut Rudianto (2013), Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya
mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.

Menurut Darsono P (2010), Kinerja keuangan adalah hasil kegiatan
operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil
kegiatan perusahaan periode sekarang harus dibandingkan dengan Kinerja
keuangan periode masa lalu, anggaran neraca dan laba-rugi, dan rata-rata Kinerja
keuangan perusahaan sejenis. Hasil perbandingan itu menunjukkan
penyimpangan yang menguntungkan atau merugikan, kemudian penyimpangan
itu dicari penyebabnya. Setelah ditemukan penyebab penyimpangan, manajemen
mengadakan perbaikan dalam pelaksanaan.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja
keuangan merupakan suatu analisis untuk melihat hasil kegiatan perusahaan agar
dapat dibandingan dengan periode yang sedang berjalan. Sehingga dengan
kinerja keuangan dapat membantu mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan
perusahaan.

2.2.1 Rasio Keuangan

Rasio Keuangan sangat penting dan harus untuk menganalisa
kondisi suatu keuangan perusahaan. Untuk menganalisa kondisi keuangan
suatu perusahaan harus membutuhkan rasio-rasio keuangan untuk
menyederhanakan perhitungan sesuai dengan aturan-aturan yang tersedia
dan informasi yang dibutuhkan.

According to The Frank J. Fabozzi & Pamela Peterson Drake
(2009), A4 financial ratio is a comparison between one bit of financial
information and another.

According to James R McGuigan (2012), A financial ratio is a
relationship that indicates something about a company’s activities.
Financial ratios enable an analyst to make comparison of a company’s
financial condition over time or in relation to other firm. Ratio essentially
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standardize various elements of financial data for differences in the size of
a series of financial data when making comparison over time or between
firms.

Menurut Agus Sartono (2011), Rasio Keuangan dapat memberikan
indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang cukup untuk memenuhi
kewajiban financialnya, besarnya utang yang cukup rasional, efesiensi
manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran prestasi yang baik, dan
struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimalkan kemakmuran
pemegang saham dapat dicapai.

Menurut Peraturan Bank Indonesia N0.13/24/DPNP rasio-rasio
keuangan yang digunakan dalam mengukur indikator-indikator tingkat
kesehatan bank yaitu permodalan yang diukur dengan Capital Adequancy
Ratio (CAR), kualitas aktiva produktif yang dapat diukur dengan Non
Performing Loan (NPL), likuiditas yang dapat diukur dengan Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan laba (rentabilitas) yang dapat diukur dengan ratio
Return On Asset (ROA).

2.2.1.1 Aspek Permodalan

Aspek permodalan merupakan alat untuk mengukur kecukupan
modal bank dengan membandingkan modal (capital) dengan asset
beresiko. Menurut Darmawi (2011), salah satu komponen faktor
permodalan adalah kecukupan modal. Rasio untuk menguji kecukupan
modal bank yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).

Menurut Lukman Dendawijaya (2009), CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana
dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman
(hutang), dan lain-lain.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2009), CAR adalah salah satu
cara untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah
memadai atau belum.

Menurut Herman Darmawi (2011), Semakin tinggi CAR semakin
baik kinerja suatu bank. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan CAR
merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko. Sesuai
dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.15/POJK.03/2017
dikatakan sehat apabila bank memiliki ratio CAR minimal 8%. Semakin
tinggi CAR semakin baik kinerja suatu bank. Besarnya modal suatu bank,
akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
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bank sehingga semakin tinggi modal bank (CAR) berarti bank semakin
solvable dan memiliki modal yang cukup guna menjalankan usahanya.

Menurut Frianto Pandia (2012), rasio CAR dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Core capital + complementary capital
CAR = i P y cap X 100%

Total ATMR
2.2.1.2 Aspek Kualitas Aset

Menurut Lukman Dendawijaya (2009), Kualitas Aset Produktif
adalah semua aktiva dalam rupiah maupun dalam valuta asing yang
dimiliki bank dengan maksud memperoleh penghasilan sesuai dengan
fungsinya. Penilaian aset memperbandingkan antara aktiva produktif yang
diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Aktiva produktif yang
diklarifikasikan adalah aktiva produktif baik yang sudah maupun yang
mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan
kerugian yang besarnya ditetapkan sebagai berikut :

1. 25% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam perhatian khusus

(DPK).

2. 50% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancer (KL).
75% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan (D), dan
4. 100% dari aktiva produktif yang digolongkan macet (M).

Dalam melakukan pemberian kredit kepada nasabah, bank akan
dihadapkan pada risiko kredit yang tidak mampu dibayar oleh debitur
sehingga menimbulkan kredit bermasalah. Menurut Ismail (2009), kredit
bermasalah yaitu suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang
telah diperjanjikan. Setiap bank harus mampu mengelola kreditnya
dengan baik dalam memberikan kredit kepada masyarakat maupun dalam
pengembalian kreditnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku
sehingga tidak menimbulkan kredit bermasalah.

Menurut Ismail (2009), Non Performing Loan (NPL) adalah kredit
yang menunggak melebihi 90 hari. Bank memiliki kualitas kredit yang
buruk atau Non Performing Loan (NPL) tinggi mengidentifikasikan
bahwa pendapatan yang akan diterima kecil sehingga laba yang diterima
menjadi kurang optimal. Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik
jika mempunyai NPL dibawah 5%.

Menurut Herman Darmawi (2011), Non Performing Loan (NPL)
adalah salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang
menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu
bank. Kredit bermasalah diakibatkan oleh ketidaklancaran pembayaran
pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan
Kinerja bank dan menyebabkan bank tidak efisien.

w
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Menurut Ahmad (2016), Kredit bermasalah (NPL) adalah seluruh
kredit pada pihak ketiga bukan bank dengan kolektibilitas kurang lancar,
diragukan, dan macet. Total kredit adalah kredit pada pihak ketiga bukan
bank. Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk
mengukur besarnya risiko kredit bermasalah yang diakibatkan
ketidaklancaran nasabah dalam melakukan pembayaran. Sesuai dengan
ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.15/POJK.03/2017
menjelaskan bahwa bank umum diharapkan untuk menjaga rasio NPL,
kurang dari 5%.

Menurut Frianto Pandia (2012), rasio tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Non Performing Loan
NPL = Total Credit

X 100%

2.2.1.3 Aspek Likuiditas

Menurut Herman Darmawi (2011:59), Likuiditas adalah suatu
istilah yang dipakai untuk menunjukkan persediaan uang tunai dan asset
lain yang dengan mudah dijadikan uang tunai. Suatu bank dapat dikatakan
likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat membayar semua utang-
utangnya terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat
ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang kayak
dibiayai. Rasio yang digunakan dalam aspek ini adalah Loan to Deposit
Ratio (LDR).

Menurut Lukman Dendawijaya (2009), Lon to Deposit Ratio
(LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh masyarakat.

Menurut Frianto Pandia (2012), Lon to Deposit Ratio (LDR)
adalah rasio yang menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan
uang para penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada
para nasabahnya.

Menurut Firaus A Dunia (2013), LDR merupakan rasio antara
kredit dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, maka akan
memberikan indikasi rendah kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan
untuk membiayai kredit semakin besar.

Dari beberapa pengertian diatas secara umum Loan to Deposit
Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah
kredit yang diberikan dibagi dengan dana pihak ketiga. Apabila LDR
terlalu tinggi, mencerminkan bahwa seluruh dana masyarakat yang
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dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit sehingga dapat menghasilkan
keuntungan maksimal, namun akan dapat mengganggu likuiditas bank
apabila terjadi penarikan dana masyarakat.

Menurut Frianto Pandia (2012), rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

LDR — Amount of credit granted « 100%
Amount of third party — funds
2.2.1.4 Aspek Profitabilitas

Profitabilitas bank adalah alat untuk mengukur tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009), Profitabilitas adalah
menggambarkan kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan
lain sebagainya.

Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas
yang terus meningkat. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rasio
Return On Asset (ROA).

According to Prasanna Chandra (2014), ROA is odd measure
because its numerator measures the return to shareholders (equity and
preference) whereas its denominator represents the contribution of all
investors (shareholders as well as lenders).

Menurut Harmono (2014), ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara
relatif dibandingkan dengan nilai total assetsnya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009), ROA adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin besar rasio ROA semakin
bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang
dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Return On Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur efektivitas
keseluruhan manajemen yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari asset yang digunakan, sehingga dapat
menghasilkan pengembalian kepada pemegang saham dengan aset yang
tersedia.

Menurut Edhi Asmirantho (2013), rasio ROA dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Earning After Tax
ROA =
Total Assets

X 100%

2.3 Harga Saham
Sebelum memutuskan saham yang akan dibeli, investor cenderung akan
melihat harga sahamnya terlebih dahulu. Karena harga saham menunjukkan
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kinerja dan nilai perusahaan. Tingkat keuntungan yang akan diperoleh akan
tercermin dalam harga saham.

According to Horne and Wachowicz (2009), The market price of a firm’s
stock represents the focal judgment of all market participants as to the value of
the particular firm. The market price serves as a barometer for business
performance; it indicates how well management is doing on behalf of its
shareholders.

Menurut Sunariyah (2011), Harga Saham diartikan sebagai harga pasar
(market value) yaitu harga saham yang ditentukan dan dibentuk oleh mekanisme
pasar modal. Harga saham pada hakikatnya merupakan penerimaan besarnya
pengorbanan yang harus dilakukan oleh setiap investor untuk penyertaan dalam
perusahaan. Harga saham di bursa efek akan bergerak sesuai dengan kekuatan
permintaan dan penawaran yang terjadi atas saham. Tinggi rendahnya saham
lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan pembeli dan penjual tentang kondisi
internal dan eksternal.

Menurut Darmadji & Fakhrudin (2012), Harga Saham adalah harga yang
terjadi di bursa pada waktu tertentu. Harga saham bisa berubah naik ataupun
turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. la dapat berubah dalam hitungan
menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut dimungkinkan
karena tergantung dengan permintaan dan penawaran antara pembeli saham
dengan penjual saham.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa harga saham
adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu yang bergerak sesuai
dengan kekuatan permintaan dan penawaran dari semua pelaku pasar tentang
nilai perusahaan tertentu. Hal tersebut dapat menunjukkan seberapa baik Kinerja
perusahaan terhadap pemegang sahamnya.

2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
Harga saham merupakan suatu keadaan yang menggambarkan
keberhasilan suatu perusahaan. Dengan harga saham yang tinggi maka dapat
dengan mudah menarik investor untuk berinvestasi. Seorang investor biasanya
sudah memahami dan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi harga
saham, sehingga mereka akan dengan mudah mengatahui perusahaan mana
yang akan memberikan keuntungan.
According to Jeff Madura (2015) stock prices are dividend by three
types of factor:
1) Economic factor
A firm value should reflect the present value of its future cash flows.
Investors therefore consider various economic factors that effect a firms
cash flow when valuing a firm to determine whether its stock is over or
undervalued.
e Impact of economic growth
e Impact of interest rates.
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e [mpact of the dollar’s exchange rate value
2) Market Related factors
Market releated factors also drive stock price. These factors include:
e Investor sentiment
e January effect
3) Firm specific factors
4) A firm’s stock price is effected not only by macroeconomic and market
conditions but also by firm-specific conditions some firms are more exposed
to conditions whithin their own industry than to general economic
conditions, so participants monitor industry sales forecasts, entry into the
industry by new competitors, and price movement of industry’s products.
Stock market participants may focus on announcements by specific firms
that signal information about a firm’s sales growth, earnings or other
characteristics that may cause a revision in the expected cash flows to be
generated by that firm.
e Change in dividend policy
e Earning Surprises
e Acquisitions and Divestitures
e Expectations
Menurut J.Fred Weston & Eugene F. Brigham (1993), faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham yaitu :
1. Laba per lembar saham (Earning Per Share/EPS)
Seorang investor yang melakukan investasi pada perusahaan akan
menerima laba atas saham yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per
lembar saham (EPS) yang diberikan perusahaan akan memberikan
pengembalian yang cukup baik. Ini akan mendorong investor untuk
melakukan investasi yang lebih besar lagi sehingga harga saham
perusahaan akan meningkat.
2. Tingkat Bunga
Tingkat bunga dapat mempengaruhi harga saham dengan cara :

1) Mempengaruhi persaingan di pasar modal antara saham dengan
obligasi, apabila suku bunga naik maka investor akan menjual
sahamnya untuk ditukarkan dengan obligasi. Hal ini akan menurunkan
harga saham. Hal sebaliknya juga akan terjadi apabila tingkat bunga
mengalami penurunan.

2) Mempengaruhi laba perusahaan, hal ini terjadi karena bunga adalah
biaya, semakin tinggi suku bunga maka semakin rendah laba
perusahaan. Suku bunga juga mempengaruhi kegiatan ekonomi yang
juga akan mempengaruhi laba perusahaan.

3. Jumlah Kas Deviden yang Diberikan

Kebijakan pembagian deviden dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagian

dibagikan dalam bentuk deviden dan sebagian lagi disisihkan sebagai laba
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ditahan. Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham, maka
peningkatan pembagian deviden merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham karena jumlah kas
deviden yang besar adalah yang diinginkan oleh investor sehingga harga
saham naik.

Jumlah laba yang didapat perusahaan

Pada umumnya, investor melakukan investasi pada perusahaan yang
mempunyai profit yang cukup baik karena menunjukan prospek yang cerah
sehingga investor tertarik untuk berinvestasi, yang nantinya akan
mempengaruhi harga saham perusahaan.

Tingkat Risiko dan Pengembalian

Apabila tingkat risiko dan proyeksi laba yang diharapkan perusahaan
meningkat maka akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Biasanya
semakin tinggi risiko maka semakin tinggi pula tingkat pengembalian
saham yang diterima.

Menurut Irham Fahmi (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi harga

saham yaitu:

1.
2.

Kondisi Mikro dan Makro Ekonomi.
Keputusan perusahaan untuk memperluas usaha seperti membuka kantor
cabang, kantor cabang pembantu baik yang di buka di dalam negeri maupun
yang di luar negeri.
Pergantian direksi secara tiba-tiba.
Adanya pihak komisaris atau direksi yang terlibat dalam tindak pidana dan
kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap
waktunya.
Risiko sistematis, yaitu risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah ikut
menyebabkan perusahaan terlibat.
Efek-efek psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal
jual beli saham.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi harga saham vyaitu terdapat faktor internal dan faktor
eksternal termasuk kegiatan pendanaan, keuangan, dan kinerja perusahaan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dan memiliki pengaruh terhadap pergerakan
harga saham.

2.4 Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran
2.4.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang kinerja
keuangan dan kondisi makroekonomi terhadap harga saham. Hasil dari
beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan
dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :
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No. Peneliti Judul Variabel Hasil Publikasi

1. | Rido Raiza Pengaruh kinerja ¢ CAR Teknik analisis yang digunakan | Jurnal : Rido
Fahlevi, Set keuangan terhadap | ¢ LDR dalam penelitian ini adalah | Raiza Fahlevi,
Asmapane, dan | harga saham pada e ROA regresi linier berganda untuk | Set Asmapane,
Bramantika perusahaan e Harga Saham | memprediksi ~ nilai  variabel | dan Bramantika
Oktavianti perbankan yang Independendent terhadap variabel | Oktavianti

terdaftar di bursa dependen sebagai persamaan. | ISSN: 2528-
efek indonesia Dalam penelitian ini CAR, LDR | 1135 (2018)

dan ROA secara bersamaan

memiliki dampak terhadap harga

saham sebesar 68,4%. Secara

parsial CAR dan ROA memiliki

pengaruh positif dan signifikan

terhadap harga saham sedangkan

LDR memiliki pengaruh negatif

dan signifikan terhadap harga

saham.

2. | Diah Pengaruh capital ¢ CAR Teknik analisis yang digunakan | Jurnal : Diah
Purnamasari adequacy ratio, e LDR pada penelitian ini yaitu statistik | Purnamasari dan
dan Elva loan to depositratio | ¢ ROA deskriptif, uji normalitas, uji | Elva Nuraina
Nuraina dan return on asset | o asumsi  Kklasik, dan pengujian

terhadap harga Harga Sahiam hipotesis dengan regresi linier. E-ISSN: 2337-
saham perusahaan Hasil secara parsial penelitian ini 9723 (2017)
perbankan CAR berpengaruh negatif

terhadap harga saham, LDR tidak

berpengaruh  positif  terhadap

harga saham, dan ROA

berpengaruh  positif  terhadap

harga saham. Sedangkan hasil

penelitian secara simultan

menunjukkan CAR, LDR, dan

ROA berpengaruh terhadap harga

saham perusahaan perbankan.

3. | Pryanka J.V Rasio keuangan ¢ CAR Penelitian menggunakan teknik | Jurnal : Pryanka
Polii, Ivonne pengaruhnya e LDR asosiatif dan teknik analisis yang | J.V Polii,
Saerang, dan terhadap harga e ROA digunakan adalah regresi linear | Ivonne Saerang,
Yunita saham pada bank e ROE berganda. ~ Hasil  penelitian | dan Yunita
Mandagie umum swasta e Harga Saham menunjukkan secara simultan, | Mandagie

nasional devisa CAR, LDR, ROA dan ROE
yang go public di berpengaruh signifikan terhadap ISSN: 2303-
bursa efek harga saham, secara parsial CAR 1174 (2014)

dan LDR tidak berpengaruh
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tahun 2010 - 2014

dan signifikan. NIM Terhadap

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Publikasi

indonesia signifikan terhadap harga saham,
sedangkan ROA dan ROE
berpengaruh signifikan. BUSND
yang go public di BEI diharapkan
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan dan
memperhitungkan risiko yang
akan dihadapi sehingga dapat
meningkatkan harga saham yang
diharapkan.

4. | Yuni Yolanda |Pengaruh Kinerja e NPL Berdasarkan Uji t, NPL, LDR, | Jurnal: Yuni
Sari, Budi Keuangan terhadap e LDR dan CAR secara parsial | Yolanda Sari,
Yanti, dan Liza |Harga Saham e ROA berpengaruh signifikan terhadap | Budi Yanti, dan
Zulbahri (Studi pada Sub e NIM Harga Saham pada Bank BUMN | Liza Zulbahri

Sektor Perbankan e CAR Indonesia sedangkan pada ROA _
BUMN di Bursa e Harga Saham dan NIM secara parsial tidak | ISSN: 2086-
Efek Indonesia berpengaruh signifikan terhadap 5031 (2018)
Tahun 2012-2016) Harga Saham Bank BUMN

Indonesia. Kemudian pada uji f

didapatkan NPL, LDR, ROA,

NIM dan CAR secara bersama-

sama berpengaruh signifikan

terhadap Harga Saham Bank

BUMN Indonesia. Selanjutnya

pada uji determinasi didapatkan

nilai Adjusted R Square sebesar

83,9%

5. | Dahrul Aman  |Pengaruh npl, Idr, e NPL Berdasarkan hasil perhitungan t | Jurnal: Dahrul
Harahap, dan gcg, nim,roa,roe, | ¢ LDR Hitung terdapat pengaruh positif | Aman Harahap,
Ade Isyana car ,bopo terhadap | ¢« GCG dan signifikan antara NPL | dan Ade Isyana
Hairunnisah harga saham pada e NIM Terhadap Harga Saham. LDR | Hairunnisah

perusahaan e ROA terhadap Harga Saham tidak _
perbankan yang e ROE terdapat pengaruh negatif yang ISSN: 2085-
terdaftar di bursa e CAR signifikan. GCG Terhadap Harga 9996 (2017)
efek indonesia dari « BOPO Saham terdapat pengaruh positif

[ ]

Harga Saham

Harga Saham terdapat pengaruh

positif dan signifikan. ROA
Terhadap Harga Saham tidak
terdapat pengaruh yang

signifikan. ROE Terhadap Harga
Saham tidak terdapat pengaruh
yang signifikan. BOPO Terhadap
Harga Saham tidak terdapat
pengaruh yang signifikan. CAR
Terhadap Harga Saham
berpengaruh positif dan
signifikan. Berdasarkan hasil uji
statistik F hitung menunjukkan
bahwa variabel independen NPL,
LDR, GCG, NIM, ROA, ROE,
CAR dan BOPO secara simultan

berpengaruh terhadap variabel
dependen harga saham
perusahaan  perbankan  yang
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No. Peneliti Judul Variabel Hasil Publikasi
terdaftar di BEI periode 2010-
2014.

6. | Ni Putu Lilis Pengaruh variabel e Profil Risiko Hasil pengujian hipotesis | Jurnal: Ni Putu
Indiani dan tingkat kesehatan e GCG menunjukkan bahwa profil risiko | Lilis Indiani dan
Sayu Kt. bank terhadap e ROA berpengaruh negatif dan | Sayu Kt.
Sutrisna Dewi | harga saham e NIM signifikan terhadap harga saham | Sutrisna Dewi

perbankandibursa | 4 cAR perbankan. GCG dan ROA _

efek indonesia e Harga Saham berpengaruh positif dan | ISSN: 2302-
signifikan terhadap harga saham 8912 (2016)
perbankan. NIM berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham. CAR
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

7. | Yunaningsih Analisis ukuran e Ukuran Data yang digunakan merupakan | Jurnal:

Nino, Sri perusahaan, Perusahaan data sekunder dan metode | Yunaningsih
Murni, dan struktur modal, non | e Struktur analisis yang digunakan yaitu | Nino, Sri Murni,
Johan R. performing loan Modal analisis regresi linier berganda, | dan Johan R.
Tumiwa (npl), capital e NPL analisis regresi untuk menguji | Tumiwa
adequacy ratio e CAR pengaruh variabel bebas terhadap
(car),danreturnon | 4 ROE variabel terikat. Dengan uji t ISSN: 2303-
equity (roe) e Harga Saham untuk melihat t pengaruh parsial, 1174 (2016)
terhadap harga uji F untuk melihat pengaruh
saham perusahaan simultan dan koefisien
perbankan pada determinasi untuk melihat
indeks 1g45 kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan  variabel terikat.
Hasil  penelitian ini  adalah
Ukuran Perusahaan dan Non
Performing Loan secara parsial
memiliki pengaruh positif
terhadap Harga Saham,
sedangkan Ukuran Perusahaan,
Struktur Modal, Non Performing
Loan, Capital Adequacy Ratio,
dan Return On Equity secara
simultan  memiliki  pengaruh
terhadap Harga Saham.

8. | Adika Rusli Pengaruh rasio e ROA Metode analisis data yang | Jurnal: Adika
dan Tarsan keuangan terhadap | ¢ ROE dipergunakan dalam penelitian ini | Rusli dan
Dasar harga saham pada . adalah  analisis deskriptif dan | Tarsan Dasar

perusahaan bumn
perbankan yang
terdaftar di bursa
efek indonesia

Harga Saham

Regresi Linier Berganda. Hasil
penelitian  pengujian hipotesis
yaitu (1) Koefisien beta variabel
ROA (X1) sebesar 2887.052,
dengan  tingkat  signifikansi
0.310> tingkat alpha 0,05 dan
nilai t hitung 4,812 >t tabel 2,110
yang berarti terdapat pengaruh
positif signifikan antara ROA
terhadap harga saham yang
berarti bahwa menerima hipotesis
satuyang berarti ROA
berpengaruh  positif signifikan
terhadap harga saham, dan dua

ISSN: 2339-
1502 (2014)
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No. Peneliti Judul Variabel Hasil Publikasi
Koefisien beta variabel ROE
(X2) sebesar (-84.005) dengan
tingkat  signifikansi ~ 0.000<
tingkat alpha 0,05 dan nilai t
hitung(-1.046) <t tabel (-2,110)
yang berarti tidak terdapat
pengaruh positif signifikan antara
ROE terhadap harga saham yang
berarti bahwa menolak hipotesis
2 yang Dberarti ROE tidak
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap harga saham.

9. | Rizki Larasati, | Analisis pengaruh | e NPL Model analisis data yang | Jurnal: Rizki
Deannes non performing | ¢« NIM digunakan adalah regresi data | Larasati,
Isynuwardhana, | loan dan net | o Harga Saham | panel  dengan  menggunakan | Deannes
SE., MM, interest margin software  E-views 8. Hasil | Isynuwardhana,
Muhammad terhadap harga penelitian ~ ini  menunjukkan | SE., MM,
Muslih, SE., saham pada 5 bank secara simultan variabel | Muhammad
MM umum independen yaitu NPL dan NIM | Muslih, SE.,

konvensional berpengaruh signifikan terhadap | MM
penyalur kredit harga saham. Dari hasil pengujian
terbesar di parsial menunjukkan variable ISSN: 2355-935
indonesia tahun NPL tidak berpengaruh negatif (2017)
2010-2015 secara signifikan terhadap harga

saham. Sedangkan NIM

berpengaruh positif ~ secara

signifikan terhadap harga saham.

10. | Putu Wira Pengaruh e Risk Profile Hasil penelitian menunjukkan | Jurnal: Putu
Hendrayana, komponen RGEC e GCG bahwa terdapat hubungan positif | Wira
Gerianta pada perubahan e ROA dan signifikan GCG dan ROA | Hendrayana,
Wirawan Yasa | harga saham e CAR pada perubahan harga saham | Gerianta

perusahaan sedangkan terdapat hubungan | Wirawan Yasa

perbankan di bursa negatif dan signifikan profil

efek indonesia risiko dan CAR pada perubahan ISSN: 2302-
harga saham 8556 (2015)

11. | Yoyon Pengaruh Kinerja e EPS Hasil  penelitian  menyatakan | Jurnal: Yoyon
Supriadi dan Keuangan Terhadap | ¢ ROA bahwa tidak ada pengaruh yang | Supriadi dan
Muhammad Harga Saham e OPM nyata pada tingkat rasio EPS | Muhammad
Arifin maupun pada tingkat rasio ROA | Arifin

perusahaan terhadap perubahan
harga saham. Karena jika dilihat ISSN: 2337 —
dari kedua analisis yaitu analisis 7860 (2013)

perbandingan profitabilitas
perusahaan terhadap perubahan
harga saham maupun analisa
SPSS 17.0 tidak terdapat
pengaruh antara kedua rasio
tersebut dengan perubahan harga
saham. tetapi jika dilihat dari
rasio OPM perusahaan terdapat
pengaruh yang nyata pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pada
tingkat rasio OPM perusahaan
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No.

Peneliti

Judul

Variabel

Hasil

Publikasi

terhadap perubahan harga saham.

12.

Said
Djamaluddin,
Rika Mirza
Arisandy, dan
Djumarno

The Effect of the
Fundamental
Factors against
Bank Stock Price
Listed in Indonesia
Stock Exchange
Period 2013-2015

NPL

ROA

EPS

CAR
Operational
Revenue
Operating
Expenses
LDR

Stock Price

The result of the research shows
that (1) Non Performing Loans
partially have negative and
significant influence on shares
price, (2) Return on Assets
partially have negative and
significant influence on shares
price, (3) Earning per Share
partially have positive and not
significant influence on shares
prices and (4) Capital Adequacy
Ratio partially has a positive and
significant influence on shares
prices, (5) Operational Revenue
Operating Expenses partially
have a negative and significant
influence on shares prices, (6)
Loan to Deposits Ratio partially
have a negative and not
significant influence on shares
prices (7) Non Performing Loans,
Return on Assets, Earning per
Share, Capital Adequacy Ratio,
Operating Revenue Operating
Expense, and Loan to Deposits
Ratio jointly have a significant
influence on shares prices.

Jurnal: Said
Djamaluddin,
Rika Mirza
Arisandy, dan
Djumarno

E-ISSN: 2278 —

0211 (2018)

13.

Linda Dwi
Roswitasari,
Noer Azam
Achsani, dan
Trias Andati

Banking Subsector:
Performance Ratio
Influence to Bank’s
Stock Prices during
the Period 2010 -
2014

NPL

LDR

BOPO
Stock Prices

Descriptive analysis and panel
data between 2010 and 2014
using Random Effect Method
were conducted for the data
analysis. The result of this study
indicates that the lowest non-
performing loan (NPL) was
obtained in 2013 and the lowest
in 2010. In regards to the loan to
deposit rasio (LDR), the lowest
LDR obtained in 2012 while the
highest in 2013. With respect to
operational  Efficiency  Ratio
(BOPO), the lowest BOPO was
obtained in 2010 and the highest
in 2010. Additionally, the panel
data analysis reveals that the
health of bank’s ratio statistically
influences stock prices, NPL and
LDR and the BOPO significantly
influences the stock price
changes.

Jurnal: Linda
Dwi
Roswitasari,
Noer Azam
Achsani, dan
Trias Andati

ISSN: 2319-
7064 (2015)

14..

Endri

Long-term analysis
banking share
price: application
of data panel
regression model

CAR
NPL
ROA
BOPO
LDR

Stock Exchange during 2006-
2016 period using panel data
regression method with eleven
banks selected as research
sample. The results showed that

Jurnal: Endri

ISSN : 2456-
7760 (2018)
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No. Peneliti Judul Variabel Hasil Publikasi
e SBI the variable NIM, CAR, LDR,
e Inflation ROA, SBI significantly affect the

e exchange rate | movement of banking stock
prices. Of the variables that
influence significantly, the LDR
ratio variable is the most
dominant variable of influence,
while the NIM ratio variable is
the least influence variable. All
independent variables consisting
of; NIM, CAR, NPL, LDR,
BOPO, ROA, SBI, inflation, and
exchange rates simultaneously
affect the banking stock price
significantly.

Sumber: Data diolah 2018 oleh penulis

1.

2.4.2 Kerangka Pemikiran

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Harga Saham

Menurut  Dendawijaya (2009), CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari
dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang), dan lain-
lain. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.15/POJK.03/2017
dikatakan sehat apabila bank memiliki ratio CAR minimal 8%.

Semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu bank. Besarnya
modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja bank (Herman Darmawi, 2011). Sehingga dengan nilai CAR
semakin baik akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi,
oleh karena itu kemungkinan harga saham akan naik juga.

Adapun suatu penelitian yang dilakukan oleh Polii, Saerang, dan
Mandagie (2014) menunjukkan hasil bahwa CAR tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Hendrayana, Yasa (2015),
Indiani dan Dewi (2016), dan Purnamasari dan Nuraina (2017), menunjukkan
hasil bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan di sektor perbankan.

Sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahlevi,
Asmapane, dan Oktavianti (2018), Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018),
Harahap, dan Hairunnisah (2017), Nino, Murni, dan Tumiwa (2016),
Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), dan Endri (2018) yang
menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham perusahaan perbankan. Berdasarkan penjelasan dan penelitian
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sebelumnya di atas, maka adanya pengaruh positif CAR terhadap harga
saham. Sehingga penulis menulis hipotesis sebagai berikut:

H,: Capital Adequency Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.

. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Harga Saham

Menurut Ismail (2009), Non Performing Loan (NPL) adalah kredit
yang menunggak melebihi 90 hari. Bank memiliki kualitas kredit yang buruk
atau Non Performing Loan (NPL) tinggi mengidentifikasikan bahwa
pendapatan yang akan diterima kecil sehingga laba yang diterima menjadi
kurang optimal. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No0.15/POJK.03/2017 Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik jika
mempunyai NPL dibawah 5%.

Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank (Ahmad, 2016). Dengan begitu, NPL yang
rendah mampu meningkatkan harga saham menjadi tinggi, dikarenakan NPL
yang rendah dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi.
Adapun suatu penelitian yang dilakukan oleh Sari, Yanti, dan Zulbahri
(2018), Harahap, dan Hairunnisah (2017), dan Nino, Murni, dan Tumiwa
(2016) menunjukkan hasil penelitian bahwa NPL memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Larasati, Isynuwardhana,
dan Muslih (2017), yang menyatakan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh
dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Djamaluddin, Arisandy,
dan Djumarno (2018), yang menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor
perbankan. Berdasarkan penjelasan dan penelitian sebelumnya di atas, maka
adanya pengaruh negatif NPL terhadap harga saham. Sehingga penulis
menulis hipotesis sebagai berikut:

H,: Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap harga saham.
. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Harga Saham

Menurut Martono (2009), Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kepada
nasabah yang telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah
diberikan kepada para debiturnya.

Besarnya LDR menurut peraturan pemerintah maksimum adalah
110%. Semakin tinggi rasio LDR, maka akan memberikan indikasi rendah
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan (Firaus A Dunia, 2013). Hal
ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
semakin besar.

Oleh karena itu dengan LDR vyang tinggi akan menurunkan
kepercayaan investor untuk berinvestasi, dikarenakan resiko kredit macet
yang dimiliki suatu bank semakin tinggi, dan kemungkinan dengan
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menurunnya kepercayaan investor akan memperngaruhi harga saham menjadi
turun juga.

Adapun suatu penelitian yang dilakukan oleh Sari, Yanti, dan
Zulbahri (2018), dan Endri (2018), yang menyatakan bahwa LDR memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di
sektor perbankan.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Harahap, dan Hairunnisah
(2017), Purnamasari dan Nuraina (2017), dan Djamaluddin, Arisandy, dan
Djumarno (2018) yang menyatakan bahwa secara parsial LDR tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor
perbankan.

Sedangkan suatu penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi, Asmapane,
dan Oktavianti (2018), dan Polii, Saerang, dan Mandagie (2014) yang
menyatakan bahwa secara parsial LDR memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.
Berdasarkan penjelasan dan penelitian sebelumnya di atas, maka adanya
pengaruh positif LDR terhadap harga saham. Sehingga penulis menulis
hipotesis sebagai berikut:

H: Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham.
. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Harga Saham

Menurut Harmono (2014), ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif
dibandingkan dengan nilai total assetsnya.

Semakin besar rasio ROA semakin bagus karena perusahaan dianggap
mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba (Sofyan Syafri Harahap, 2009). Sehingga dengan
kemampuan bank dalam menggunakan aset secara efektif dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi, dengan banyaknya
investor yang berinvestasi kemungkinan pula harga saham akan menjadi naik.

Adapun suatu penelitian yang dilakukan oleh Sari, Yanti, dan
Zulbahri (2018), Harahap, dan Hairunnisah (2017), Yoyon Supriadi dan
Muhammad Arifin (2013) dan Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018)
menunjukkan hasil penelitian bahwa tidak ada pengaruh pada tingkat rasio
ROA perusahaan terhadap perubahan harga saham pada perusahaan di sektor
perbankan.

Sedangkan suatu penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi, Asmapane,
dan Oktavianti (2018), Indiani dan Dewi (2016), Purnamasari dan Nuraina
(2017) dan Rusli dan Dasar (2014), yang menyatakan bahwa ROA memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di
sektor perbankan. Berdasarkan penjelasan dan penelitian sebelumnya di atas,
maka adanya pengaruh positif ROA terhadap harga saham. Sehingga penulis
menulis hipotesis sebagai berikut:
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H,: Return On Assets berpengaruh positif terhadap harga saham.
. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Loan to Deposit
Ratio dan Return On Assers terhadap Harga Saham

Menurut Jumingan (2014:239), Kinerja keuangan perbankan
merupakan gambaran dari kondisi keuangan suatu bank dalam periode
tertentu baik menyangkut penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas suatu bank.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No0.13/24/DPNP rasio-rasio
keuangan yang digunakan dalam mengukur indikator-indikator tingkat
kesehatan bank yaitu permodalan yang diukur dengan Capital Adequancy
Ratio (CAR), kualitas aktiva produktif yang dapat diukur dengan Non
Performing Loan (NPL), likuiditas yang dapat diukur dengan Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan laba (rentabilitas) yang dapat diukur dengan ratio Return
On Asset (ROA). Dimana indikator tersebut menjadi salat satu faktor
pertimbangan yang digunakan oleh investor sebelum menanmkan modalnya.

Adapun penelitian pendukung yang dilakukan oleh Endri (2018),
Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), Fahlevi, Asmapane, dan
Oktavianti (2018), Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018), Harahap, dan
Hairunnisah (2017), Nino, Murni, dan Tumiwa (2016), Hendrayana, Yasa
(2015), Indiani dan Dewi (2016), Purnamasari dan Nuraina (2017), Polii,
Saerang, dan Mandagie (2014), Larasati, Isynuwardhana, dan Muslih (2017),
Yoyon Supriadi dan Muhammad Arifin (2013), dan Rusli dan Dasar (2014),
yang menyatakan bahwa CAR, NPL, LDR, dan ROA secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penjelasan dan
penelitian sebelumnya di atas, maka adanya pengaruh secara simultan CAR,
NPL, LDR dan ROA terhadap harga saham. Sehingga penulis menulis
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Capital Adequency Ratio, Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio,
dan Return On Assets berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.
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2.5 Konstelasi Penelitian
Adapun Konstelasi Penelitian dari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat di lihat pada gambar berikut:

4 )

[ carxy) | h
H,
[ nPLx2) |
H, [ Harga Saham () ]
A
[ LDR(x3) ]/f'/’
[ ROA(X4) ] Hs
e %
‘ Gambar 2.1

CAR, NPL, LDR, ROA secara Bersama-sama Berpengaruh pada Harga Saham

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan, hipotesis penelitian

yang dapat ditulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hipotesisl  : CAR berpengaruh positif terhadap harga saham.
Hipotesis2  : NPL berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Hipotesis3  : LDR berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Hipotesis4  : ROA berpengaruh positif terhadap harga saham.
Hipotesis5  :Secara simultan CAR, NPL, LDR, dan ROA berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

ok b






BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian yang
mencakup :
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini menggunakan jenis penelitian verifikatif, yaitu
merupakan jenis penelitian yang menjelaskan hubungan antar variabel.
Biasanya dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis.
Hipotesis-hipotesis ini didasarkan pengalaman-pengalaman masa lampau atau
teori yang telah dipelajari sebelumnya.
2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah explanatory
survey, yaitu metode yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya
merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan
variabel. Bahan studi kasus diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, dan
data saham tahunan.
3. Teknik Penelitian
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik penelitian statistik
kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang digunakan terhadap penelitian yang
bersifat kuantitatif atau dalam bentuk angka menjelaskan variabel-variabel
yang diteliti. Teknik penelitian ini menyatakan alat-alat pengukur apa yang
diperoleh dalam melaksanakan suatu penelitian.
3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel yang diteliti yang terdapat dalam
penelitian. Objek penelitian yang difokuskan pada penelitian ini yaitu
variabel independen yang di dalamnya terdapat CAR sebagai (X1), NPL
sebagai (X2), LDR sebagai (X3), dan ROA sebagai (X4). Sementara itu
variabel dependennya yaitu harga saham sebagai (Y) dari sub sektor
perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode 2012-2017.
Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari
website BEI (www.idx.co.id) dan yahoo finance.
3.2.2 Unit Analisis
Unit analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
berupa perusahaan, yaitu perusahaan perbankan pada indeks kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017. Terdapat 8
perusahaan perbankan yang tergabung pada indeks kompas 100, namun
hanya 6 perusahaan perbankan yang akan diteliti dan akan dilihat
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bagaimana pengaruh kinerja keuangan perbankan terhadap harga saham.
Perusahaan tersebut yaitu BBNI, BBRI, BBTN, BMRI, BBCA, dan
BDMN.
3.2.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah untuk
melakukan penelitian dalam memperoleh data yang berasal dari responden
(organisasi). Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis data penelitian termasuk ke dalam data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data yang
mendukung variabel penelitian. Data dari variabel independen dalam penelitian
ini yaitu, CAR, NPL, LDR, dan ROA. Variabel independen tersebut diperoleh
berdasarkan laporan keuangan perbankan periode 31 Desember 2012-2017 yang
dipublikasikan dalam website BEI (www.idx.co.id). Data dari variabel dependen
adalah harga saham perusahaan perbankan pada indeks kompas 100. Data harga
saham diperoleh dari yahoo finance (yahoo.finance.com) pada awal tahun 2012
sampai akhir tahun 2017.
3.4 Operasionalisasi Variabel
Operasional variabel yang digunakan dalam menentukan jenis, indikator
serta skala dari variabel-variabel yang terkait pada penelitian ini yaitu:

1) Variabel bebas ( Independent Variable ) menurut Sugiyono (2016) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen(terikat)

2) Variabel terikat ( Dependent Variable ) menurut Sugiyono (2016) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang akibat, katena adanya variabel bebas.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Ukuran Skala
Capital Adequency | 1. Core capital & ] ]
Ratio (CAR) complementary Core capital + complementary capital % 100% )
i Total ATMR ° | Ratio
(Independent capital ota
Variable/X1) 2. Total ATMR
Non Performin .
L NPLI g 1. Non performing Non Performing Loan
oan (NPL) loan ~ X 100% Ratio
Independent . Total Credit
( ep 2. Total Credit
Variable/X2) '
Loan to Deposit 1. Amount of credit .
Ratio (LDR) granted Amount of.credlt granted % 100% Ratio
(Independent 2. Amount of third Amount of third party — funds
Variable /X3) party & funds
Return On Assets . .
E A T .
(ROA) (Independent L Earnllng after tax arning After Tax X 100% Ratio
Variable /X4) 2. Total assets Total Assets
Harga saham
(Independent Closing Price Average Closing Price 2012-2017 Ratio
variable/Y)
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Sumber: Diolah 2018 oleh penulis

3.5 Metode Penarikan Sample

Penelitian ini menggunakan sampel data sub sektor perbankan campuran
yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang diperoleh dari website BEI pada
periode 2012-2017. Sampel yang diperoleh menggunakan metode penarikan
nonprobability. Metode nonprobability merupakan metode yang anggota
populasi tidak memiliki peluang sampling yang sama untuk terpilih menjadi
sampel.

Teknik sampel yang digunakan merupakan teknik purposive/judgement
samping. Menurut Sugiyono (2016), Purposive Sampling vyaitu teknik
pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Adapun kriteria untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Perusahaan perbankan pada indek kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebelum periode 2012.
2. Memiliki informasi laporan keuangan pada periode 2012-2017.
3. Perusahaan yang sudah memiliki IPO sebelum 2012.
4. Bank yang berada pada kategori BUKU 4.
3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Sementara itu instrument pengumpulan data merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dilakukan dengan cara manual
yaitu diperoleh dengan mengunduh atau mendownload data. Sumber data yang
diperoleh berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia dan Yahoo Finance.

3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data

Metode/analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
analisis regresi data panel. Menurut Basuki dan Prastowo (2017) Data panel
merupakan suatu gabungan data dari model runtut waktu (time series) dan data
silang (cross section). Hasil pengelolaan data di proses melalui model regresi
data panel dengan menggunakan pengelolaan data e-views 8, sehingga diperoleh
variabel yang dominan mempengaruhi harga saham.

Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, berupa pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji statistic. Teknik penelitian adalah analisis
statistik inferensial (statistik parametik) yaitu regresi dan korelasi. Analisis data
adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Data yang diperoleh selama penulisan kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih terperinci, guna
menjawab permasalahan yang ada dalam penulisan.
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3.7.1 Analisis Kinerja Keuangan Perbankan

Menurut Peraturan Bank Indonesia No0.13/24/DPNP rasio-rasio
keuangan yang digunakan dalam mengukur indikator-indikator tingkat
kesehatan bank yaitu permodalan yang diukur dengan Capital Adequancy
Ratio (CAR), kualitas aktiva produktif yang dapat diukur dengan Non
Performing Loan (NPL), likuiditas yang dapat diukur dengan Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan laba (rentabilitas) yang dapat diukur dengan ratio
Return On Asset (ROA).
1. Capital Adequcy Ratio (CAR)

Rasio ini yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman (hutang), dan lain-lain (Dendawijaya, 2009).
Rasio ini dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

Core capital + complementary capital

= 0,
CAR Total ATMR x 100%

2. Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio risiko usaha bank yang
menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu
bank. Kredit bermasalah diakibatkan oleh ketidaklancaran pembayaran
pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan
kinerja bank dan menyebabkan bank tidak efisien (Herman Darmawi,
2011). Rasio ini dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

Non Performing Loan
NPL = Total Credit
3. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini yang menyatakan seberapa jauh bank telah
menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk memberikan
pinjaman kepada para nasabahnya (Frianto Pandia, 2012). Rasio ini
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

DR — Amount of credit granted « 100%
Amount of third party — funds
4. Return On Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank
menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total
assetsnya (Harmono, 2014). Rasio ini dapat diukur dengan rumus
sebagai berikut:

X 100%

_ Earning After Tax

ROA = x 1009
0 Total Assets 00%
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5. Harga Saham
Penulis menggunakan data harga saham yang diperoleh dari
website yahoo finance dan melihat pergerakan harga saham dari
clossing price. Dan harga saham yang digunakan adalah rata-rata harga
saham selama 1 tahun.
3.7.2 Teknik Analisis
3.7.2.1 Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik
data berupa mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-
lain, dan untuk mengukur distribusi data apakah normal atau tidak
dengan ukuran skewnesss dan kurtosis (Duwi Priyanto, 2012).
Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil
data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang
berfungsi untuk menguji hipotesis.
3.7.2.2 Uji Pemilihan Teknik Estimasi
Terdapat tiga model statistik panel berdasarkan persebaran
unobserved variable dan error, yaitu model fixed effect (FE),
random Effect (RE), pooled least square (PLS). (Sekaran dan
Bougie, 2013). Sebuah statistik panel harus diuji apakah terdapat
permasalahan multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi
untuk memenuhi asumsi best linier unbiased estimator (BLUE).
Berikut adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui jenis
model panel yang lebih tepat untuk model penelitian:
1. Uji Chow
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model fixed
effect atau random effect yang paling tepat digunakan dalam
mengestimasi data panel. Hipotesis dalam pengujian chow
adalah:
Ho : Common Effect Model
Ha : Fixed Effect Model
Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan
membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel.
Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari
F tabel maka Ho ditolak yang berarti model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya,
jika F hitung lebih kecil (<) dari F tabel, maka Ho di terima dan
model yang digunakan adalah Common Effect Model. (Agus
Widarjono, 2013).
2. Uji Hausman
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Uji Hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian
statistic untuk memilih apakah model Fixel Effect atau Random
Effect yang paling tepat digunakan. Pengujian Uji Hausman
dilakukan dengan hipotesis berikut:

Ho : Random Effect Model
Ha : Fixed Effect Model

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik
Chi-Square dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k
adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistic hausman
lebih besar dari nilai kritisnya maka Ho ditolak dan model yang
tepat adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya, bila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model
yang tepat adalah model random effect.

3.7.2.3 Uji Asumsi Klasik
Agar dapat dihasilkan informasi yang tidak biasa dan efisien
maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi,
Menurut Basuki dan Prawoto (2017) uji asumsi klasik terdiri dari:
1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk
menguji apakan nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah E-views, pengujian normalitas dilakukan dengan Jarque-
Bera test. Uji Jarque-Bera mempunyai nilai Chi Square dengan
derajat bebas dua. Jika hasil uji Jarque-Bera lebih besar dari chi
square pada a = 5%, maka hipotesis nol diterima yang berarti
data berdistribusi normal. Jika hasil uji Jarque-Bera lebih kecil
dari nilai chi square pada o = 5%, maka hipotesis nol ditolak
yang artinya tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda
(Multicollinearity) adalah adanya hubungan linear antara peubah
bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika hubungan linier antar
peubah X dalam Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna
maka peubah-ubah tersebut berkollinearitas ganda sempurna
(perfect multicollinearity). Menurut Ekananda (2015) uji
multikolinearitas dugunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu
adanya hubungan linier antar variabel independen dalam model
regresi. Ketentuan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai
korelasi antar semua variabel bebas yang uji < 0,8.
3. Uji Autokorelasi
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Uji Autokorelasi digunakan untuk ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan lain pada model
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering
digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2. Juka d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol
diterima, yaitu berarti tidak ada auto korelasi.

3. Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan
(4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Uji Heteroskedastisitas

Hetetoskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Dimana adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik
pada model regresi, dan model regresi harus dipenuhi syarat
tidak adanya heteroskedastisitas. Dengan masalah regresi yang
faktor gangguan tidak memiliki varian yang sama atau variannya
tidak konstan. Dalam hasil pengolahan data jangka pendek dapat
dilihat pada prob secara parsial yang lebih besar dari a = 5 %.

3.7.3 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Basuki dan Prastowo (2017, 275) yang menyatakan Data

panel merupakan suatu gabungan data dari model runtut waktu (time
series) dan data silang (cross section). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui suatu pengaruh antara variabel X (Variabel Bebas/ Independen)
dengan variabel Y (variabel terikat/ dependen) serta memperoleh suatu
informasi dari suatu masalah yang terdapat variabel-variabel yang terdapat
pada penelitian. Adapun suatu model estimasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Yie = a+ B1Xqie + B2Xoir + BaXzie + BaXair + €t

Harga sahams = o + B1CAR+ B2NPL+ B3LDR+ fsROA

Keterangan :

Y  =Harga Saham

t = Waktu

e;; =Error Term

i = Industri

a = Konstanta, nilai Y jika X1, X2, X3, Xa=0

B1—Ps= Koefisien regresi
X1+ = Variabel Capital Adequacy Ratio (ROA) pada unit ke i pada waktu t
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X,;: = Variabel Non Performing Loan (NPL) pada unit ke i pada waktu t
X;i, = Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) pada unit ke i pada waktu t
X, = Variabel Return On Assets (ROA) pada unit ke i pada waktu t
3.7.4 Pengujian Hipotesis

Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan
pengujian secara parsial dan pengujian secara simultan. Langkah-langkah
untuk menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.7.4.1 Uji t (Uji Koefisien Regresi secara Parsial)

Menurut Sarwono (2016) Nilai t diperolenh pada bagian
keluaran koefisien regresi yang berfungsi untuk digunakan sebagai
pengujian hipotesis secara parsial atau sendiri-sendiri saat kita
menggunakan prosedur linier berganda dimana kita menggunakan
variabel bebas atau predictor lebih dari 1. pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Hipotesis yang diuji:
1. Ho : CAR tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham.
Hi: CAR berpengaruh positif secara parsial terhadap harga
saham.
2. Ho: NPL tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Hi:NPL berpengaruh negatif secara parsial terhadap harga
saham.
3. Ho : LDR tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham.
H:i:LDR berpengaruh negatif secara parsial terhadap harga
saham.
4. Ho: ROA tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Hi: ROA berpengaruh positif secara parsial terhadap harga
saham.
Ketentuan :
Jika nilai t hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima
Jika nilai t hitung > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak
3.7.4.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Sarwono (2016) “nilai F terdapat dalam keluaran
ANOVA merupakan nilai yang digunakan untuk melakukan
pengujian”. Hipotesis secara simultan. pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Hipotesis yang diuji:
Ho: CAR, NPL, LDR dan ROA tidak berpengaruh secara simultan
terhadap harga saham.
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H: : CAR, NPL, LDR dan ROA berpengaruh secara simultan
terhadap harga saham.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan
antara nilai F hitung (Fo) dengan F tabel (F nilai kritis) dengan
menggunakan ketentuan, yaitu:
a) Jika nilai Fhitung >Ftabet maka Ho ditolak dan Hi di terima
b) Jikan nilai Fhitung <Ftanet Maka Ho diterima dan H ditolak
Adapun pengambilan keputusan berdasrkan nilai probabilitas F
statistic bagian ANOVA (F), Ketentuan, yaitu :
a) Jika p-value hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima
b) Jika p-value hitung > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak
Uji F bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah secara
bersama-sama variabel independenberpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Saworno (2016), Analisis determinasi (R?)
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variavel dependen. Jika nilai ini semakin besar
(mendekati 1), maka prediksi yang dibuat demakin akurat. Rentang
nilai R? ialah 0-1. Nilai ini selalu positif. Nilai ini juga merupakan
salah satu nilai dalam regresi linier yang dijadikan sevagai acuan
kecocokan modal regresi. Nilai R square mendekati 1 mempunyai
makna kecocokan model regresi semakin benar, sebaliknya jika
nilainya mendekati 0 maka model regresi semakin tidak layak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Objek penelitian dalam penelitian ini terdapat variabel X (independen) dan
variabel Y (dependen). Objek penelitian variabel X penelitian ini adalah
permodalan yang di ukur dengan Capital Adequancy Ratio (CAR), kualitas aktiva
produktif yang dapat di ukur dengan Non Performing Loan (NPL), likuiditas
yang dapat di ukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), dan laba (rentabilitas)
yang dapat di ukur dengan ratio Return On Asset (ROA). Sedangkan variabel Y
penelitian ini adalah Harga saham. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program Microsoft Excel dan E-Views 8. Data yang diolah adalah:
Harga saham tahunan dari setiap perusahaan, Capital Adequancy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On
Assets (ROA). Semua variabel yang diteliti diperoleh dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017.

Dalam penelitian ini membahas perusahaan di sub sektor perbankan pada
indeks kompas 100 yang terdaftar di bursa efek Indonesia, tetapi dari 8
perusahaan yang tergabung di indeks kompas 100 hanya 6 perusahaan perbankan
yang memenuhi syarat kelengkapan data. Berikut perusahaan perbankan yang
menjadi sampel penelitian:

Tabel 4.1 Perusahaan Perbankan yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1. BBNI Bank Negara Indonesia Thk 25 November 1996
2. BBRI Bank Rakyat Indonesia Thk 10 November 2003
3. BBTN Bank Tabungan Negara Thk 17 Desember 2009
4. BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk 14 Juli 2003
5. BBCA Bank Central Asia Thk 31 Mei 2000
6 BDMN Bank Danamon Thk 6 Desember 1989

Sumbér : www.saham.ok.com, Data diolah 2019

4.1.1 Perkembangan CAR pada periode 2012-2017
Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No0.15/POJK.03/2017 dikatakan sehat apabila bank memiliki rasio CAR
minimal 8%.
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Gambar 4.1
Perkembangan Capital Adequancy Ratio (CAR) Perusahaan
Perbankan yang Tergabung Dalam Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017
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Berdasarkan grafik di atas dapat memperlihatkan bahwa rata-rata CAR
dari 6 perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks kompas 100
mengalami perkembangan yang meningkat. Walaupun sempat mengalami
penurunan pada tahun 2013, tetapi kembali naik pada tahun 2014-2017.
Dilihat dari rata-rata perusahaan yaitu BBRI memiliki rata-rata perusahaan
sebesar 19,79% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2015.
2016, dan 2017. BDMN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 19.57%
dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2015, 2016, dan
2017. BBCA memiliki rata-rata perusahaan sebesar 18.42% dimana yang
berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2015, 2016, dan 2017. BMRI
memiliki rata-rata perusahaan sebesar 18.10% dimana yang berada di atas
rata-rata yaitu pada tahun 2015, 2016, dan 2017. BBNI memiliki rata-rata
perusahaan sebesar 17.58% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada
tahun 2014, 2015, 2016, dan 2017. BBTN memiliki rata-rata perusahaan
sebesar 17.36% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2016
dan 2017.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun selama tahun 2012-2017 rata-rata
Capital Adequancy Ratio (CAR) berada di atas 8% yaitu sebesar 18.47%,
dimana hal tersebut sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No0.15/POJK.03/2017 dikatakan sehat apabila bank memiliki
rasio CAR minimal 8%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
yang di teliti dalam kondisi permodalan yang kuat. Adapun perusahaan
yang berada di atas 8% yaitu seluruh perusahaan perbankan yang diteliti.
Nilai CAR di atas 8% menunjukkan bahwa perusahaan perbankan dapat
dikatakan baik atau sehat dalam mengukur permodalan bank dan cadangan
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penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama resiko yang terjadi
karena bunga gagal ditagih. Dengan kondisi permodalan yang kuat tersebut
sangat memungkinkan bank untuk terus tumbuh mengembangkan
usahanya.
Menurut matriks peringkat faktor permodalan pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 14 /SEOJK.03/2017 Tentang Penilaian Kesehatan Bank
Umum, permodalan yang di hitung dengan CAR dalam peringkat 1 (sangat
sehat). Hal tersebut dikatakan peringkat 1 karena bank memiliki kualitas
dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif terhadap profil
risiko yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat
sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank.
4.1.2 Perkembangan NPL pada periode 2012-2017
Sesuai dengan Kketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No0.15/POJK.03/2017 menjelaskan bahwa bank umum diharapkan untuk
menjaga rasio NPL kurang dari 5%.
Gambar 4.2
Perkembangan Non Performing Loan (NPL) Perusahaan Perbankan
yang Tergabung Dalam Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2017
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Berdasarkan grafik di atas dapat memperlihatkan bahwa rata-rata NPL
dari 6 perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks kompas 100
mengalami perkembangan yang kurang baik. Pada tahun 2013 NPL
meningkat dari tahun sebelumnya dan mengalami kenaikan kembali pada
tahun 2015 hingga 2017 NPL dalam kondisi tetap tetapi dalam keadaan
kurang baik. Dilihat dari rata-rata perusahaan yaitu BBTN memiliki rata-
rata perusahaan sebesar 2.42% dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu
pada tahun 2015, 2016, dan 2017. BBRI memiki rata-rata perusahaan
sebesar 1.86% dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun
2012, 2013, dan 2014. BDMN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 1.35%
dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, dan
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2014. BMRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar 0.70% dimana yang
berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015.
BBNI memiliki rata-rata perusahaan sebesar 0.62% dimana yang berada di
bawah rata-rata yaitu pada tahun 2013, 2014, dan 2016. BBCA memiliki
rata-rata perusahaan sebesar 0.25% dimana yang berada di bawah rata-rata
yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun selama tahun 2012-2017 dimana
rata-rata Non Performing Loan (NPL) berada di bawah 5% yaitu sebesar
1.20%, dimana hal tersebut sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No0.15/POJK.03/2017 menjelaskan bahwa bank umum
diharapkan untuk memiliki rasio NPL kurang dari 5% sehingga perusahaan
perbankan dapat dikatakan baik atau sehat dalam penyaluran kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang di teliti memiliki resiko
kredit yang kecil. Adapun perusahaan yang berada di bawah 5% yaitu
seluruh perusahaan perbankan yang diteliti. Nilai NPL di bawah 5%
menunjukan bahwa perusahaan perbankan dapat dikatakan baik atau sehat
dalam penyaluran kredit.

Dalam matriks peringkat risiko kredit pada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 14 /SEOJK.03/2017 Tentang Penilaian Kesehatan Bank
Umum, risiko kredit yang di hitung dengan NPL dalam peringkat 1/Strong
(sangat sehat). Hal tersebut dikatakan peringkat 1 karena kualitas penerapan
manajemen risiko untuk Risiko Kredit sangat memadai. Meskipun terdapat
kelemahan minor tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat
diabaikan.

4.1.3 Perkembangan LDR pada periode 2012-2017

Nilai LDR terlalu tinggi, mencerminkan bahwa seluruh dana masyarakat
yang dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit sehingga dapat
menghasilkan keuntungan maksimal, namun akan dapat mengganggu
likuiditas bank apabila terjadi penarikan dana masyarakat. Demikian juga
sebaliknya, apabila nilai LDR rendah dapat mencerminkan dana yang
dihimpun oleh bank tidak maksimal ditanamkan dalam bentuk kredit,
sehingga tidak akan menghasilkan rentabilitas yang maksimal.
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Gambar 4.3
Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) Perusahaan Perbankan
yang Tergabung Dalam Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2017
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Berdasarkan grafik di atas dapat memperlihatkan bahwa rata-rata LDR
dari 6 perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks kompas 100
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan, namun
pada tahun 2014 mengalami penurunan, tahun 2015 mengalami
peningkatan kembali, dan tahun 2016 mengalami penurunan, serta pada
tahun 2017 mengalami peningkatan kembali. Dilihat dari rata-rata
perusahaan yaitu BBTN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 104.79%
dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2014, dan 2015.
BDMN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 93.37% dimana yang berada
di atas rata-rata yaitu pada tahun 2012, dan 2013. BBNI memiliki rata-rata
perusahaan sebesar 85.73% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada
tahun 2014, 2015, dan 2016. BBRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar
85.48% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2013, 2015,
2016 dan 2017. BMRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar 83.79%
dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2015, 2016, dan
2017. BBCA memiliki rata-rata perusahaan sebesar 76.20% dimana yang
berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun selama tahun 2012-2017 dimana
rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) vyaitu sebesar 88.23%. Adapun
perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu BBNI, BBRI, BBTN, BMRI
dan BDMN. Nilai LDR yang rendah mencerminkan dana yang dihimpun
oleh bank tidak maksimal ditanamkan dalam bentuk kredit, sehingga tidak
akan menghasilkan rentabilitas yang maksimal, demikian juga sebaliknya
apabila LDR terlalu tinggi akan mencerminkan bahwa seluruh dana
masyarakat yang dihimpun disalurkan dalam bentuk kredit sehingga dapat



48

menghasilkan keuntungan maksimal, namun akan dapat mengganggu
likuiditas bank apabila terjadi penarikkan dana masyarakat. Sehingga
dengan menghasilkan rentabilitas yang baik akan tetap memperhatikan
faktor likuiditas. Adapun perusahaan perbankan yang berada di bawah rata-
rata yaitu BBCA.
4.1.4 Perkembangan ROA pada periode 2012-2017
Rentabilitas yang diukur dengan ROA dalam perusahaan perbankan
dapat mencerminkan kemampuan aset yang dimiliki oleh bank untuk
menghasilkan laba dalam kondisi yang baik atau tidak.
Gambar 4.4
Perkembangan Return On Assets (ROA) Perusahaan Perbankan yang
Tergabung Dalam Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2017
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Berdasarkan grafik di atas dapat memperlihatkan bahwa rata-rata
ROA dari 6 perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks kompas
100 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan, namun
pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan secara terus menerus dan
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2017. Dilihat dari rata-rata
perusahaan yaitu BBRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar 4.44%
dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013 dan 2014.
BBCA memiliki rata-rata perusahaan sebesar 3.83% dimana yang berada di
atas rata-rata yaitu pada tahun 2014, 2016 dan 2017. BMRI memiliki rata-
rata perusahaan sebesar 3.10% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu
pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015. BBNI memiliki rata-rata
perusahaan sebesar 2.97% dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada
tahun 2013, dan 2014. BDMN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 2.40%
dimana yang berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2016,
dan 2017. BBTN memiliki rata-rata perusahaan sebesar 1.66% dimana yang
berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2016, dan 2017.
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Jika dilihat dari rata-rata pertahun selama tahun 2012-2017 dimana
rata-rata Return On Assets (ROA) yaitu sebesar 3.07%, Adapun perusahaan
yang berada di atas rata-rata yaitu seluruh perusahaan perbankan yang
diteliti. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan perbankan
dapat mencerminkan kemampuan aset yang dimiliki oleh bank untuk
menghasilkan laba dalam kondisi yang baik.

Dalam matriks peringkat faktor rentabilitas pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 14 /SEOJK.03/2017 Tentang Penilaian Kesehatan Bank
Umum, rentabilitas yang dihitung dengan ROA dalam peringkat 1 (sangat
sehat). Hal tersebut dikatakan peringkat 1 karena Rentabilitas yang dimiliki
bank sangat memadai, laba melebihi target, dan mendukung pertumbuhan
permodalan. Adapun karakteristik bank yang termasuk dalam peringkat 1
yaitu Kinerja Bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat memadai,
Sumber utama rentabilitas yang berasal dari core earnings sangat dominan,
Komponen yang mendukung core earnings sangat stabil, dan Kemampuan
laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba pada masa datang
sangat tinggi. Dilihat dari rata-rata perusahaan sebesar 3.07% menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan yang di teliti menghasilkan rentabilitas yang
baik, karena sesuai dengan karakteristik peringkat 1. Dimana salah satu
karakteristiknya adalah Kinerja Bank dalam menghasilkan laba
(rentabilitas) sangat memadai, dan Sumber utama rentabilitas yang berasal
dari core earnings sangat dominan.

4.1.5 Perkembangan Harga Saham pada periode 2012-2017
Gambar 4.5
Grafik Harga Saham Perusahaan Perbankan yang Tergabung Dalam
Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2017
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Berdasarkan grafik di atas dapat memperlihatkan perkembangan rata-
rata harga saham dari 6 perusahaan perbankan yang tergabung dalam indeks
kompas 100 mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Dilihat dari rata-
rata perusahaan yaitu BBCA memiliki rata-rata perusahaan terbesar Rp.
13,759 dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013,
2014 dan 2015. BBNI memiliki rata-rata perusahaan sebesar Rp. 5,614
dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014,
2015, dan 2016. BMRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar Rp. 5,223
dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014,
2015 dan 2016. BDMN memiliki rata-rata perusahaan sebesar Rp. 4,433
dimana yang berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2014, 2015 dan
2016. BBRI memiliki rata-rata perusahaan sebesar Rp. 2,251 dimana yang
berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015.
BBTN memiliki rata-rata perusahaan sebesar Rp. 1,619 dimana yang
berada di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun selama tahun 2012-2017 dimana
rata-rata harga saham yaitu sebesar 5,483. Adapun perusahaan perbankan
yang memiliki rata-rata harga saham di atas rata-rata penelitian yaitu BBNI,
BMRI, dan BBCA.

4.1.6 Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif dilakukan agar dapat memberikan gambaran mengenai
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan empat variabel independen yaitu Capital Adequancy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Return On Assets (ROA), sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Harga saham. Deskriptif variabel atas data yang
dilakukan yaitu selama enam tahun dari tahun 2012-2017 yang terdiri dari
36 data. Berikut tabel yang akan menampilkan karakteristik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jumlah sampel (n), rata-rata
sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi untuk
masing-masing variabel.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

P CAR NPL LDR ROA
Mean 5240.722  0.184681  0.011739  0.882250  0.030661
Median 4318.000 0.184050 0.009800  0.873300  0.031250
Maximum 19073.00  0.231000  0.031200  1.088600  0.051500
Minimum 1122.000  0.142000  0.002000  0.686000  0.011400
Std. Dev. 4064.182  0.025385  0.008684  0.097817  0.010162
Skewness 1.659169  0.237353  0.592056  0.462575  0.060728
Kurtosis 5.629198  2.055159  2.284739  2.663522  2.265178

Jarque-Bera 26.88607  1.677107  2.870582  1.453682  0.832074
Probability 0.000001  0.432335 0.238046  0.483434  0.659656
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Sum 188666.0  6.648500  0.422600  31.76100  1.103800
Sum Sqg. Dev.  5.78E+08  0.022555  0.002639  0.334888  0.003614

Observations 36 36 36 36 36
Sumber: Data diolah dengan E-Views 8

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah data dalam
penelitian ini adalah sebanyak 36 sampel berdasarkan hasil perhitungan
selama periode 2012-2017. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu CAR (X1), NPL (X2), LDR (X3), dan ROA (X4), dan
variabel dependen adalah Harga saham (). Dari 36 data Harga saham,
nilai terendah (minimum) sebesar 1122 dan nilai tertinggi (maximum)
sebesar 19073. Sedangkan rata-rata (mean) sebesar 5240.722 dengan
standar deviasi sebesar 4064.182. Data menunjukkan rata-rata (mean) lebih
besar dari pada standar deviasi yang menunjukkan rendahnya fluktuasi data
variabel harga saham selama periode pengamatan.

Data Capital Adequancy Ratio (CAR), dari 36 data CAR nilai terendah
(minimum) sebesar 0.142, dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.231.
Sedangkan rata-rata (mean) sebesar 0.184681 dengan standar deviasi
sebesar 0.025385. Data menunjukkan rata-rata (mean) lebih besar dari pada
standar deviasi yang menunjukkan kesenjangan pada CAR kecil dan
menandakan semakin rendah penyebaran data atau memiliki data variasi
rendah selama periode pengamatan.

Data Non Performing Loan (NPL), dari 36 data NPL nilai terendah
(minimum) sebesar 0.002 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.0312.
Sedangkan rata-rata (mean) sebesar 0.011739 dengan standar deviasi
sebesar 0.008684. Data menunjukkan rata-rata (mean) lebih besar dari pada
standar deviasi yang menunjukkan kesenjangan pada NPL kecil dan
menandakan semakin rendah penyebaran data atau memiliki data variasi
rendah selama periode pengamatan.

Data Loan to Deposit Ratio (LDR), dari 36 data LDR nilai terendah
(minimum) sebesar 0.686 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 1.0886.
Sedangkan rata-rata (mean) sebesar 0.882250 dengan standar deviasi
sebesar 0.097817. Data menunjukkan rata-rata (mean) lebih besar dari pada
standar deviasi yang menunjukkan kesenjangan pada LDR kecil dan
menandakan semakin rendah penyebaran data atau memiliki data variasi
rendah selama periode pengamatan.

Data Return On Assets (ROA), dari 36 data ROA nilai terendah
(minimum) sebesar 0.0114 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.0515.
Sedangkan rata-rata (mean) sebesar 0.030661 dengan standar deviasi
sebesar 0.010162. Data menunjukkan rata-rata (mean) lebih besar dari pada
standar deviasi yang menunjukkan kesenjangan pada ROA kecil dan
menandakan semakin rendah penyebaran data atau memiliki data variasi
rendah selama periode pengamatan.
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4.2 Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA) Terhadap Harga Saham dalam penelitian ini digunakan alat analisis yaitu
regresi panel. Untuk mendapatkan model regresi yang baik dan benar maka perlu
di uji kelayakan dengan menggunakan uji asumsi klasik yang terdapat empat
macam uji yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi.
4.2.1 Hasil Pemilihan Teknik Estimasi Data Panel
Teknik estimasi data panel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah memilih antara model Common Effect, Fixed Effect, atau Random
Effect. Untuk menentukan model yang tepat antara model Common Effect
atau Fixed Effect dilakukan dengan menggunakan Uji Chow. Jika nilai
probabilitas untuk cross section F > 0.05 maka model yang dipilih adalah
Common Effect, tetapi jika < 0.05 maka model yang dipilih adalah Fixed
Effect. Berikut hasil uji chow:

Tabel 4.3 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 31.101560 (5,26) 0.0000
Cross-section Chi-square 69.955276 5 0.0000

Sumber: Data diolah dengan E-Views 8

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk
cross section F < 0.05 yaitu sebesar 0.0000. Sehingga untuk uji chow dapat
disimpulka bahwa model yang dipilih adalah fixed effect.

Selanjutnya, untuk menentukkan model yang tepat antara model
random effect atau fixed effect dilakukan dengan menggunakan uji
Hausman. Jika nilai probabilitas untuk cross section random > 0.05 maka
model yang dipilih adalah random effect. Tetapi jika nilai probabilitas
untuk cross section random < 0.05 maka model yang dipilih adalah fixed
effect. Berikut hasil uji hausman:

Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 4.617442 4 0.3288

Sumber: Data diolah dengan E-Views 8
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk cross

section random > 0.05 yaitu sebesar 0.3288. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model yang digunakan adalah Random Effect.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang berdistribusi secara normal. Distribusi dikatakan normal
jika memiliki nilai signifikan > 0.05, adapun hasil pengolahan data uji
normalitas dengan menggunakan uji Jarque Bera sebagai berikut:
Gambar 4.6
Hasil Uji Normalitas
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Maximum 10997.98
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Sumber: Data diolah dengan E-Views 8

Berdasarkan output Eviews uji Jarque-Bera tersebut diketahui
bahwa nilai probability sebesar 0.056216, karena nilai probability lebih
besar dari 0.05 (0.056216 > 0.05) maka nilai residual tersebut telah
berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya
tida terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara
variavek independen (bebas). Rule of Thumb dari model ini adalah jika
koefisien korelasi cukup tinggi di atas 0.8 maka ada multikolinearitas
dalam model. Adapun hasil pengolahan data uji multikolinearitas
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

CAR NPL LDR ROA
CAR 1.000000 0.168220 0.036564 0.016190
NPL 0.168220 1.000000 0.661276 -0.455628
LDR 0.036564 0.661276 1.000000 -0.713208
ROA 0.016190 -0.455628 -0.713208 1.000000

Sumber: Data diolah dengan E-Views 8
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Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi
antar variabel independen tidak ada yang lebih dari 0.8. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model
regresi ini.

3) Uji Autokorelasi

Pada pengujian ini uji menggunakan uji Durbin Watson (DW test).
Besaran Durbin Watson secara umum bias di ambil patokan 4-DU
(batas atas) dan 4-DL (batas bawah) atau DU<DW<4-DU. Dengan
menggunakan data penelitian maka didapatkan untuk mengetahui
autokrelasi dengan Durbin Watson.

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

Weighted Statistics

R-squared 0.568916 Mean dependent var 606.0885
Adjusted R-squared 0.513292 S.D. dependent var 1672.039
S.E. of regression 1166.489 Sum squared resid 42181587
F-statistic 10.22793 Durbin-Watson stat 1.739468
Prob(F-statistic) 0.000021

Sumber: Data diolah dengan E-Views 8
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar 1.739468 dan melihat tabel DW dengan jumlah variabel
5 (k=5) dan jumlah observasi = 36 (n=36) maka diperoleh nilai DU
sebesar 1.2358. Jadi, 4-DU = 2.2755. Sehingga. DU<DW<4-DU atau
1.2358<1.739468<2.2755, karena nilai DW berada di antara DU dan 4-
DU maka artinya tidak terjadi autokorelasi.
4) Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas tidak perlu dilakukan, karena model yang
digunakan adalah model Random Effect yang sudah mengatasi masalah
heteroskedastisitas.
4.3 Pembahasan Hasil Uji Regresi Panel, Uji F, dan Koefisien Determinasi
1) Analisis Regresi Panel
Data panel menggabungkan antara data cross section dengan data time
series, untuk mengatasi masalah penghilangan variabel (ommited variable).
Jika setiap unit cross section memiliki data time series yang sama maka
modelnya disebut model regresi panel seimbang (balance panel).
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Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Panel
Dependent Variable: P
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/25/19 Time: 16:42
Sample: 2012 2017
Periods included: 6
Cross-sections included: 6
Total panel (balanced) observations: 36
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CAR 53148.38 9633.774 5.516881 0.0000
NPL -36830.65 52847.58 -0.696922 0.4910
LDR 7726.316 5790.084 1.334405 0.1918
ROA 103397.2 52691.85 1.962300 0.0588

C -14129.28 6055.886 -2.333149 0.0263

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 4049.934 0.9248
Idiosyncratic random 1155.043 0.0752
Weighted Statistics
R-squared 0.568916 Mean dependent var 606.0885
Adjusted R-squared 0.513292 S.D. dependent var 1672.039
S.E. of regression 1166.489 Sum squared resid 42181587
F-statistic 10.22793 Durbin-Watson stat 1.739468
Prob(F-statistic) 0.000021
Unweighted Statistics

R-squared 0.053354 Mean dependent var 5240.654
Sum squared resid 5.47E+08 Durbin-Watson stat 0.506191

Sumber: Data diolah dengan E-Views 8

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui persamaan regresi panel
sebagai berikut:
Harga Saham = —14129.28 + 53148.38 (CAR) — 36830.65(NPL) +

7726.316(LDR) + 103397.2(ROA)

a. Nilai Konstanta sebesar —14129.28, artinya jika Capital Adequancy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR),
dan Return On Assets (ROA) nilainya 0, maka harga saham nilainya
adalah Rp.—14,129.28.

b. Nilai Koefisien Regresi variabel CAR sebesar 53148.38, artinya jika nilai
variabel independen lainnya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1%,
maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp.53,148.38.

c. Nilai Koefisien Regresi variabel NPL sebesar —36830.65, artinya jika
nilai variabel independen lainnya tetap dan NPL mengalami kenaikan 1%,
maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar Rp.36,830.65.
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d. Nilai Koefisien Regresi variabel LDR sebesar 7726.316, artinya jika nilai
variabel independen lainnya tetap dan LDR mengalami kenaikan 1%,
maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp.7,726.316.

e. Nilai Koefisien Regresi variabel ROA sebesar 103397.2, artinya jika nilai
variabel independen lainnya tetap dan ROA mengalami kenaikan 1%,
maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp.103,397.2.

2) Ujit (Parsial)

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas signifikan <
0.05, maka suatu variabel independen merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara
parsial variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA)
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap harga saham. Hasil uji t
tersebut yaitu:

1. Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham
H,: Capital Adequency Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham
biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Berdasarkan tabel 4.7 (hasil uji regresi panel) diperoleh hasil
estimasi variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) dengan nilai koefisien
positif sebesar 53148.38 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000. Nilai
probabilitas uji t (0.0000 < 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap harga
saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima.

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Harga Saham
H,: Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap harga saham
biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Berdasarkan tabel 4.7 (hasil uji regresi panel) diperoleh hasil estimasi
variabel Non Performing Loan (NPL) dengan nilai koefisien regresi
negatif sebesar —36830.65 dan nilai probabilitas sebesar 0.4910. Nilai
probabilitas uji t (0.4910 > 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa Non
Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap harga saham biasa
sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Jadi dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak.
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3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Harga Saham

H;: Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham

biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Berdasarkan tabel 4.7 (hasil uji regresi panel) diperoleh hasil
estimasi variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan nilai koefisien
regresi positif sebesar 7726.316 dan nilai probabilitas sebesar 0.1918.
Nilai Probabilitas uji t (0.1918 > 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap harga saham
biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H; ditolak.

4. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham

H,: Return On Assets berpengaruh negatif terhadap harga saham biasa

sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Berdasarkan tabel 4.7 (hasil uji regresi panel) diperoleh hasil
estimasi variabel Return On Assets (ROA) dengan nilai koefisien regresi
positif sebesar 103397.2 dan nilai probabilitas sebesar 0.0588. Nilai
Probabilitas uji t (0.0588 > 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham biasa
sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Jadi dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak.

3) Uji F (Simultan)

Uji F atau uji koefisien secara bersama-sama digunakan untuk

mengetahui apakah secara simultan atau bersama-sama variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) yaitu Capital Adequancy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return
On Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen () yaitu Harga saham dengan tingkat signifikansi 0.05.
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR) dan Return On Assers (ROA) terhadap Harga Saham.
H:: Capital Adequency Ratio, Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan
Return On Assets berpengaruh secara simultan terhadap harga saham biasa sub
sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2017.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil uji f-statistik sebesar 10.22793
dengan probabilitas 0.000021. Nilai signifikan F (0.000021 < 0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Assers (ROA) secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hs diterima.
Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model ini. Nilai R Square
berapa pada rentang 0 hingga 1. Apabila nilai R? yang mendekati 1 (satu) berarti
bahwa variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut yaitu Nilai Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.568916, hasil ini menunjukkan bahwa variasi Harga
saham dapat dijelaskan oleh nilai Capital Adequancy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA) sebesar 56.89%. Sedangkan sisanya sebesar 43.11% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0.513292, ini menunjukkan sumbangan
pengaruh variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) terhadap Harga
saham sebesar 51.32%, sedangkan sisanya sebesar 48.68% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini. Adjusted R Square
digunakan karena variabel dalam penelitian ini lebih dari satu variabel.

4.3.1 Interpretasi Hasil Penelitian

1. Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Capital Adequancy
Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham biasa
sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis 1 dimana CAR berpengaruh positif terhadap harga saham.

Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel CAR mengalami kenaikan
maka harga saham akan mengalami kenaikan juga. Semakin tinggi CAR
semakin baik kinerja suatu bank. Besarnya modal suatu bank, akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank
(Herman Darmawi, 2011).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fahlevi, Asmapane, dan Oktavianti (2018), Sari, Yanti, dan Zulbahri
(2018), Harahap, dan Hairunnisah (2017), Nino, Murni, dan Tumiwa
(2016), Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), dan Endri (2018)
yang menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan perbankan. Dan tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hendrayana, Yasa (2015), Indiani dan Dewi
(2016), dan Purnamasari dan Nuraina (2017), menunjukkan hasil bahwa
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham pada
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perusahaan di sektor perbankan. Juga tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Polii, Saerang, dan Mandagie (2014) menunjukkan
hasil bahwa CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan di sektor perbankan.

. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Non Performing
Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2017. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hipotesis 2 dimana NPL berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Hal ini menunjukkan bahwa investor dalam melakukan kegiatan
investasi di pasar modal kurang mempertimbangkan Non Performing Loan
(NPL). Menurut Ahmad (2016), Kredit bermasalah (NPL) adalah seluruh
kredit pada pihak ketiga bukan bank dengan kolektibilitas kurang lancar,
diragukan, dan macet. Total kredit adalah kredit pada pihak ketiga bukan
bank. Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank. Dalam hal ini penilaian harga saham melalui
tingkat Non Performing Loan (NPL) suatu perusahaan bukan merupakan
satu-satunya rasio yang mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut,
karena masih ada kinerja keuangan lainnya yang memiliki kemungkinan
berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Larasati, Isynuwardhana, dan Muslih (2017), yang menyatakan bahwa NPL
tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan di sektor perbankan. Dan tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), yang
menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan di sektor perbankan. Juga tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018),
Harahap, dan Hairunnisah (2017), dan Nino, Murni, dan Tumiwa (2016)
menunjukkan hasil penelitian bahwa NPL memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.

. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2017. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hipotesis 3 dimana LDR berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Hal ini menunjukkan bahwa investor dalam melakukan kegiatan
investasi di pasar modal kurang mempertimbangkan Loan to Deposit Ratio
(LDR). Menurut Firaus A Dunia (2013), LDR merupakan rasio antara kredit
dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, maka akan memberikan
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indikasi rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
semakin besar. Dalam hal ini penilaian harga saham melalui tingkat Loan to
Deposit Ratio (LDR) suatu perusahaan bukan merupakan satu-satunya rasio
yang mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut, karena masih ada
kinerja keuangan lainnya yang memiliki kemungkinan berpengaruh
terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap, dan Hairunnisah (2017), Purnamasari dan Nuraina (2017), dan
Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018) yang menyatakan bahwa
LDR tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan di sektor perbankan. Dan tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fahlevi, Asmapane, dan Oktavianti (2018), dan Polii,
Saerang, dan Mandagie (2014) yang menyatakan bahwa LDR memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di
sektor perbankan. Juga tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018), dan Endri (2018), yang menyatakan
bahwa LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan di sektor perbankan.

. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa Return On Assets
(ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham biasa sub sektor perusahaan
perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 4
dimana ROA berpengaruh positif terhadap harga saham.

Hal ini menunjukkan bahwa investor dalam melakukan kegiatan
investasi di pasar modal kurang mempertimbangkan Return On Assets
(ROA). Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009), ROA adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin besar rasio ROA semakin
bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang
dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba. Dalam hal ini penilaian
harga saham melalui tingkat Return On Assets (ROA) suatu perusahaan
bukan merupakan satu-satunya rasio yang mempengaruhi harga saham
perusahaan tersebut, karena masih ada kinerja keuangan lainnya yang
memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018), Harahap, dan Hairunnisah (2017), dan
Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), Yoyon Supriadi dan
Muhammad Arifin (2013) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa tidak
ada pengaruh pada tingkat rasio ROA perusahaan terhadap perubahan harga
saham pada perusahaan di sektor perbankan. Dan tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi, Asmapane, dan Oktavianti (2018),
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Indiani dan Dewi (2016), Purnamasari dan Nuraina (2017) dan Rusli dan
Dasar (2014), yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankan.
Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) Terhadap
Harga Saham

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa secara simultan
Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap
harga saham biasa sub sektor perusahaan perbankan pada Indeks kompas
100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis 5 dimana secara simultan CAR, NPL,
LDR, dan ROA berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan
bahwa jika variabel CAR, NPL, LDR, dan ROA secara simultan (bersama-
sama) mengalami kenaikan, maka harga saham akan mengalami kenaikan
juga.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Endri (2018), Djamaluddin, Arisandy, dan Djumarno (2018), Fahlevi,
Asmapane, dan Oktavianti (2018), Sari, Yanti, dan Zulbahri (2018),
Harahap, dan Hairunnisah (2017), Nino, Murni, dan Tumiwa (2016),
Hendrayana, Yasa (2015), Indiani dan Dewi (2016), Purnamasari dan
Nuraina (2017), Polii, Saerang, dan Mandagie (2014), Larasati,
Isynuwardhana, dan Muslih (2017), Yoyon Supriadi dan Muhammad Avrifin
(2013), dan Rusli dan Dasar (2014), yang menyatakan bahwa CAR, NPL,
LDR, dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai “Pengaruh

Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham biasa sub sektor
perusahaan perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017”, dengan menggunakan analisis regresi panel yang
diolah dengan E-Views 8. Sehingga penulis memperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien Capital Adequancy Ratio
(CAR) sebesar 53148.38 dengan signifikansi 0.0000 < 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan hipotesis mengatakan bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien Non Performing Loan
(NPL) sebesar —36830.65 dengan signifikansi 0.4910 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial NPL tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Berdasarkan hipotesis mengatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hipotesis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien Loan to Deposit Ratio
(LDR) sebesar 7726.316 dengan signifikansi 0.1918 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial LDR tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Berdasarkan hipotesis mengatakan bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hipotesis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien Return On Assets (ROA)
sebesar 103397.2 dengan signifikansi 0.0588 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial ROA tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Berdasarkan hipotesis mengatakan bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap harga saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hipotesis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 10.22793
dengan signifikansi 0.000021 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR) dan Return On Assers (ROA) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham biasa sub sektor perusahaan

62



63

perbankan pada Indeks kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017.
5.2 Saran
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak seperti peneliti
selanjutnya, investor, dan perusahaan sebagai bahan untuk membantu
memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada lokasi yang diteliti.
Sehingga dapat berguna bagi pengambilan keputusan manajemen dan bisnis oleh
pihak internal lokasi penelitian dan pihak eksternal yang terkait. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat penulis ajukan
adalah sebagai berikut:
1) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat melakukan penambahan
variabel penelitian seperti NIM, ROE, dan BOPO, periode penelitian, serta
jumlah sampel perusahaan (unit analisis) agar hasil penelitian yang diperoleh
semakin valid.
2) Bagi investor
Bagi investor diharapkan lebih teliti dalam mengamati Capital
Adequacy Ratio (CAR), sehingga investor dapat memperoleh keuntungan
yang diharapkan dalam melakukan kegiatan investasi di pasar modal. Apalagi
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan faktor yang paling mempengaruhi
terhadap perkembangan harga saham pada perusahaan perbankan. Namun
meskipun demikian, mengingat keterbatasan jumlah variabel yang digunakan
dalam penelitian ini maka investor juga perlu memperhatikan berbagai faktor
lain yang dapat mempengaruhi harga saham.
3) Bagi Perusahaan
Perusahaan perbankan yang tergabung pada Indeks Kompas 100 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya terus memperhatikan tingkat
harga sahamnya. Hal tersebut dikarenakan perkembangan harga saham yang
dimiliki perusahaan perbankan yang diteliti cenderung mengalami kenaikan
yang cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian ini hanya variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham biasa. Dari hasil tersebut, perusahaan seharusnya selain
meningkatkan harga saham sebaiknya juga meningkatkan kinerja variabel-
variabel yang lainnya seperti NPL, LDR, dan ROA, sehingga harga saham
perusahaan akan semakin meningkat.
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Lampiran 1

Daftar Perusahaan Perbankan pada Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di

Bursa Eefek Indonesia (BEI) Sebelum Periode 2012

Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
BBNI Bank Negara Indonesia Thk 25 November 1996
BBRI Bank Rakyat Indonesia Thk 10 November 2003
BBTN Bank Tabungan Negara Thk 17 Desember 2009
BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk 14 Juli 2003
BBCA Bank Central Asia Thk 31 Mei 2000
BDMN Bank Danamon Thk 6 Desember 1989
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk 8 Juli 2010
BBKP Bank Bukopin Thk 10 Juli 2006

Adapun kriteria untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Perusahaan perbankan pada indek kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode sebelum periode 2012, yaitu:

Bank Negara Indonesia Thk

Bank Rakyat Indonesia Thk

Bank Tabungan Negara Tbk

Bank Mandiri (Persero) Thk

Bank Central Asia Thk

Bank Danamon Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk
Bank Bukopin Tbhk

2. Memiliki informasi laporan keuangan pada periode 2012-2017

Bank Negara Indonesia Tbk

Bank Rakyat Indonesia Thk

Bank Tabungan Negara Thk

Bank Mandiri (Persero) Thk

Bank Central Asia Thk

Bank Danamon Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk
Bank Bukopin Tbhk

3. Perusahaan yang sudah memiliki IPO sebelum 2012
e Bank Negara Indonesia Tbk
e Bank Rakyat Indonesia Tbhk
e Bank Tabungan Negara Tbhk
e Bank Mandiri (Persero) Thk
e Bank Central Asia Tbk
e Bank Danamon Tbk
e Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk
e Bank Bukopin Thk




. Bank yang berada pada kategori BUKU 4
Bank Negara Indonesia Tbk

Bank Rakyat Indonesia Thk

Bank Mandiri (Persero) Tbk

e Bank Central Asia Tbk

. Perusahaan yang terpilih untuk di teliti.
e Bank Negara Indonesia Thk

e Bank Rakyat Indonesia Thk

e Bank Tabungan Negara Thk

e Bank Mandiri (Persero) Tbk

e Bank Central Asia Thk

e Bank Danamon Tbk
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Lampiran 2
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Daftar Perusahaan Perbankan yang Di teliti pada Indeks Kompas 100 yang
Terdaftar di Bursa Eefek Indonesia (BEI) tahun 2017

Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
BBNI Bank Negara Indonesia Thk 25 November 1996
BBRI Bank Rakyat Indonesia Thk 10 November 2003
BBTN Bank Tabungan Negara Thk 17 Desember 2009
BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk 14 Juli 2003
BBCA Bank Central Asia Thk 31 Mei 2000
BDMN Bank Danamon Thk 6 Desember 1989

Sumber : Data Sekunder www.saham.ok.com, Data diolah 2018



http://www.saham.ok.com/

Bursa Efek Indonesia

Lampiran 3
Ringkasan Kinerja Keuangan Perbankan
Sub Sektor Perusahaan Perbankan Pada Indeks Kompas 100 Yang Terdaftar Di

Periode 2012-2017
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No Perusahaan Tahun | CAR(%) | NPL (%) | LDR (%) | ROA (%)
2012 16.7 0.80 77.5 2.9
2013 15.20 0.50 85.30 3.40
. 2014 16.20 0.40 87.80 3.50
1 PT Bank Negara Indonesia Thk
2015 19.50 0.90 87.80 2.60
2016 19.40 0.40 90.40 2.70
2017 18.50 0.70 85.60 2.70
2012 16.95 1.78 79.85 5.15
2013 16.99 1.55 88.54 5.03
. 2014 18.31 1.69 81.68 4,73
2 PT Bank Rakyat Indonesia Thk
2015 20.59 2.02 86.88 4.19
2016 2291 2.03 87.77 3.84
2017 22.96 2.10 88.13 3.69
2012 17.69 3.12 100.9 1.94
2013 15.62 3.04 104.42 1.79
2014 14.64 2.76 108.86 1.14
3 PT Bank Tabungan Negara Thk
2015 16.97 2.11 108.78 1.61
2016 20.34 1.85 102.66 1.76
2017 18.87 1.66 103.11 1.71
2012 15.48 0.37 77.66 3.55
2013 14.93 0.37 82.97 3.66
L. 2014 16.60 0.44 82.02 3.57
4 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
2015 18.60 0.60 87.05 3.15
2016 21.36 1.38 85.86 1.95
2017 21.64 1.06 87.16 2.72
2012 14.20 0.20 68.60 3.60
2013 15.70 0.20 75.40 3.80
. 2014 16.90 0.20 76.80 3.90
5 PT Bank Central Asia Thk
2015 18.70 0.20 81.10 3.80
2016 21.90 0.30 77.10 4.00
2017 23.10 0.40 78.20 3.90
2012 18.9 0.2 100.7 2.7
2013 17.9 1.1 95.1 2.5
2014 17.9 1.3 92.6 1.9
6 PT Bank Danamon Thk
2015 19.7 1.9 87.5 1.7
2016 20.9 1.8 91.0 2.5
2017 22.1 1.8 93.3 3.1
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Lampiran 4
Harga Saham Bulanan (Rp)
Sub Sektor Perusahaan Perbankan Pada Indeks Kompas 100 Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2017

Tahun Bulan Perusahaan
BBNI BBRI BBTN BMRI BBCA BDMN

Januari 3,775 1,380 1,173 3,225 7,600 4,475
Februari 4,000 1,390 1,154 3,425 8,000 4,600
Maret 4,025 1,330 1,327 3,700 8,000 5,600
April 3,700 1,130 1,154 3,450 7,000 5,300
Mei 3,825 1,270 1,240 3,600 7,300 6,000
2012 Juni 3,975 1,400 1,317 4,150 8,000 6,050
Juli 3,725 1,390 1,259 3,900 7,750 6,000
Agustus 3,925 1,490 1,384 4,100 7,900 6,250
September 3,850 1,480 1,461 4,125 8,200 6,100
Oktober 3,700 1,410 1,610 4,125 8,800 5,400
November 3,750 1,390 1,470 3,900 9,200 5,600
Desember 3,925 1,590 1,620 4,525 9,650 6,100
Rata-rata 3,848 1,388 1,347 3,852 8,117 5,623
Januari 4,600 1,890 1,630 2,014 11,000 6,300
Februari 5,050 1,750 1,700 5,000 11,400 6,450
Maret 5,400 1,880 1,490 5,250 10,750 6,450
April 4,875 1,780 1,420 4,850 10,350 5,750
Mei 4,300 1,550 1,150 4,500 10,000 5,850
Juni 4,275 1,650 1,040 4,450 10,400 5,200
2013 Juli 3,850 1,320 950 3,550 9,050 4,050
Agustus 4,075 1,450 930 3,975 10,000 3,975
September 4,800 1,580 970 4,300 10,450 4,300
Oktober 4,100 1,490 970 3,825 9,650 3,800
November 3,950 1,450 870 3,925 9,600 3,775
Desember 4,360 1,665 900 4,350 9,925 4,340
Rata-rata 4,470 1,621 1,168 4,166 10,215 5,020
Januari 4,550 1,855 1,080 4,550 10,225 4,080
Februari 4,960 1,915 1,285 4,725 10,600 4,350
Maret 4,815 1,980 1,155 4,913 11,000 4,090
April 4,775 2,040 1,090 5,088 10,775 4,160
Mei 4,765 2,065 1,040 4,863 11,000 4,145
2014 Juni 5,100 2,240 1,080 5,125 11,600 3,855
Juli 5,350 2,210 1,115 5,188 11,200 3,750
Agustus 5,525 2,085 1,170 5,038 13,075 3,905
September 5,950 2,215 1,120 5,175 13,050 4,215
Oktober 6,025 2,305 1,130 5,263 13,100 4,200
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November 6,100 2,330 1,205 5,388 13,125 4,525
Desember 6,250 2,335 995 5,500 13,375 4,400
Rata-rata 5,347 2,131 1,122 5,068 11,844 4,140
Januari 6,875 2,575 1,070 6,000 14,100 4,800
Februari 7,225 2,655 1,255 6,238 14,825 5,125
Maret 6,425 2,325 1,115 5,375 13,475 3,970
April 6,875 2,355 1,205 5,388 14,125 4,420

Mei 5,300 2,070 1,190 5,025 13,500 4,300
2015 Juni 4,760 2,000 1,170 4,763 13,100 4,200
Juli 4,950 2,125 1,065 4,550 12,900 3,535
Agustus 4,135 1,730 995 3,963 12,275 2,895
September 4,755 2,105 1,185 4,350 12,900 2,760
Oktober 4,770 2,155 1,270 4,250 12,375 2,825
November 4,990 2,285 1,295 4,625 13,300 3,200
Desember 4,910 2,245 1,365 4,800 13,100 4,060
Rata-rata 5,498 2,219 1,182 4,944 13,331 3,841
Januari 5,075 2,215 1,660 4,775 13,475 4,025
Februari 5,200 2,285 1,745 5,150 13,300 3,800
Maret 4,585 2,070 1,760 4,825 13,050 3,290
April 4,800 2,070 1,705 4,513 13,000 3,280

Mei 5,200 2,160 1,715 4,763 13,325 3,540

Juni 5,350 2,305 1,975 5,050 14,450 3,500
2016 Juli 5,875 2,330 2,010 5,613 15,050 4,080
Agustus 5,550 2,440 1,920 5,600 15,700 4,050
September 5,575 2,440 1,910 5,738 15,525 3,860
Oktober 5,175 2,180 1,650 5,250 14,300 3,250
November 5,525 2,335 1,740 5,788 15,500 3,710
Desember 5,700 2,345 1,905 5,450 15,300 4,160
Rata-rata 5,301 2,265 1,808 5,209 14,331 3,712
Januari 6,250 2,390 2,140 5,650 15,450 4,950
Februari 6,475 2,595 2,270 5,850 16,550 4,700
Maret 6,375 2,580 2,300 5,850 17,750 4,860
April 6,550 2,895 2,500 6,300 17,150 5,225

Mei 6,600 3,050 2,600 6,375 18,150 5,125
2017 Juni 7,450 2,955 2,600 6,825 18,700 5,700
Juli 7,350 3,025 3,010 6,550 18,950 5,450
Agustus 7,400 3,055 3,150 6,725 20,300 5,200
September 7,600 3,120 2,760 7,050 20,900 5,100
Oktober 8,100 3,210 3,200 7,400 20,350 5,025
November 9,900 3,640 3,570 8,000 21,900 6,950
Desember 9,400 3,700 3,660 8,150 22,725 7,150
Rata-rata 7,454 3,018 2,813 6,727 19,073 5,453




